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ABSTRAK  

AHMAD INDRA JAYA. 2025. Pengaruh Model Pembelajaran Predict-Observe-
Explain (POE) Terhadap Keterampilan Proses Sains Mata Pelajaran IPAS Pada 
Siswa Kelas V UPT SPF SD Inpres Tamamaung III Kota Makassar. Jurusan 
Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Muhammadiyah Makassar. (dibimbing oleh Amri Amal dan Nurul 
Magfirah )  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 
Predict–Observe–Explain (POE) terhadap keterampilan proses sains mata 
pelajaran IPAS pada siswa kelas V UPT SPF SD Inpres Tamamaung III Kota 
Makassar. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain quasi experimental 
tipe posttest-only control group design. Sampel penelitian terdiri dari 51 siswa, 
yaitu 26 siswa kelas eksperimen yang mendapatkan pembelajaran menggunakan 
model POE dan 25 siswa kelas kontrol yang mendapat pembelajaran konvensional. 
Teknik pengumpulan data menggunakan lembar observasi keterampilan proses 
sains dan tes pilihan ganda. Analisis data dilakukan melalui uji normalitas, 
homogenitas, dan Independent Sample T-Test dengan bantuan SPSS versi 30.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai keterampilan proses 
sains siswa pada kelas eksperimen sebesar 91,42, sedangkan pada kelas kontrol 
sebesar 79,80. Uji normalitas dan homogenitas menunjukkan data berdistribusi 
normal dan homogen. Hasil uji Independent Sample T-Test memperoleh nilai 
signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga H₀ ditolak, yang berarti terdapat pengaruh 

signifikan model pembelajaran POE terhadap keterampilan proses sains siswa. 
Dengan demikian, model POE efektif meningkatkan keterampilan proses sains, 
khususnya pada aspek memprediksi, mengamati, dan menjelaskan hasil 
pembelajaran IPAS di sekolah dasar. 

 
Kata kunci: Keterampilan proses sains, model POE, pembelajaran IPAS 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu aspek fundamental dalam pengembangan 

potensi individu dan kemajuan masyarakat. Dalam Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dijelaskan bahwa pendidikan 

adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

(Amarullah, 2022, hlm. 5). Dengan demikian, pendidikan tidak hanya berorientasi 

pada penguasaan pengetahuan semata, tetapi juga pada pengembangan 

keterampilan, sikap, serta nilai-nilai yang menunjang kehidupan sosial. 

Keberhasilan pendidikan tidak hanya dilihat dari meningkatnya kemampuan 

kognitif siswa, tetapi juga bagaimana siswa mampu berpikir kritis dan memecahkan 

permasalahan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Untuk mendukung hal 

ini, guru perlu menciptakan proses pembelajaran yang menyenangkan, aktif, dan 

mendorong pengembangan kemampuan berpikir siswa melalui penerapan metode, 

model, dan strategi pembelajaran yang kreatif dan inovatif. 

Pembelajaran sebagai inti dari proses pendidikan merupakan interaksi antara 

guru dan siswa yang bertujuan membangun pengetahuan melalui pengalaman 

langsung. Pembelajaran yang efektif bukan hanya mentransmisikan materi, tetapi 

harus mampu memfasilitasi siswa untuk berpikir kritis, memecahkan masalah, dan 

mengeksplorasi lingkungan belajar mereka. Dalam hal ini, pembelajaran kreatif 
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menjadi kunci dalam membentuk siswa yang tidak hanya memahami konsep tetapi 

juga memiliki keterampilan hidup. Guru sebagai fasilitator harus mampu 

merancang pembelajaran yang mendorong eksplorasi, kolaborasi, serta penggunaan 

media dan teknik pembelajaran yang relevan dengan konteks kehidupan nyata 

siswa. 

Namun, berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di UPT 

SPF SD Inpres Tamamaung III Kota Makassar, ditemukan beberapa kendala dalam 

proses pembelajaran, khususnya dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial (IPAS). Beberapa permasalahan yang teridentifikasi di antaranya: (1) 

rendahnya minat belajar siswa ketika pembelajaran hanya bersifat teoritis; (2) siswa 

lebih menyukai aktivitas praktik seperti percobaan atau permainan daripada 

ceramah; (3) siswa merasa kesulitan memahami materi sains yang disampaikan 

secara monoton dan tanpa visualisasi; dan (4) kepala sekolah menyatakan bahwa 

meskipun sekolah mendukung penggunaan model pembelajaran inovatif, 

penerapannya masih terbatas karena kurangnya fasilitas dan pelatihan bagi guru. 

Permasalahan ini berakar pada metode pembelajaran konvensional yang cenderung 

pasif dan tidak melibatkan siswa secara aktif dalam proses belajar. 

Masalah tersebut menjadi semakin mendesak untuk diatasi mengingat 

pentingnya keterampilan proses sains sebagai bagian integral dari pembelajaran 

IPAS. Keterampilan proses sains mencakup kemampuan mengamati, 

mengklasifikasi, bertanya, merumuskan hipotesis, merancang eksperimen, 

menganalisis data, dan menarik kesimpulan. Keterampilan ini tidak hanya 

mendukung pemahaman konsep-konsep ilmiah tetapi juga sangat penting dalam 

menumbuhkan pola pikir kritis dan sistematis pada siswa sejak dini. Oleh karena 
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itu, pendekatan pembelajaran yang mampu menumbuhkan keterlibatan aktif siswa 

dan mendorong proses berpikir ilmiah sangat dibutuhkan dalam konteks 

pembelajaran di sekolah dasar. 

Berbagai alternatif model pembelajaran telah dikembangkan untuk mengatasi 

permasalahan tersebut. Beberapa di antaranya seperti model pembelajaran inkuiri 

yang menekankan proses penyelidikan ilmiah (Angelia et al., 2022), Project Based 

Learning (PJBL) yang melibatkan siswa dalam kegiatan berbasis proyek nyata 

(Alwi, 2021), dan pendekatan saintifik yang mengadopsi tahapan 5M (mengamati, 

menanya, mencoba, menalar, dan mengomunikasikan) (Supriyati, 2015, hlm. 46). 

Di antara berbagai pendekatan tersebut, model pembelajaran Predict-Observe-

Explain (POE) menjadi salah satu alternatif yang tepat karena menekankan pada 

keterlibatan aktif siswa dalam memprediksi fenomena, melakukan observasi, dan 

menjelaskan hasil yang diperoleh secara logis dan ilmiah (Wiguna, 2016). 

Model POE dinilai mampu meningkatkan keterampilan proses sains karena 

menempatkan siswa sebagai pelaku aktif dalam pembelajaran. Melalui tahapan 

prediksi, observasi, dan penjelasan, siswa diajak untuk berpikir kritis, mengevaluasi 

hasil pengamatan, serta mengembangkan penalaran ilmiah. Penelitian yang 

dilakukan oleh Budiyanti et al. (2023) menunjukkan bahwa model POE efektif 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir analitis siswa. Selain itu, hasil penelitian 

Rikmasari et al. (2022) mengungkapkan bahwa penerapan POE secara signifikan 

meningkatkan keterampilan proses sains siswa sekolah dasar. Temuan ini 

menunjukkan bahwa model POE memiliki potensi besar sebagai solusi inovatif 

dalam mengatasi tantangan pembelajaran IPAS yang bersifat teoritis dan kurang 

aplikatif.  
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Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

pengaruh model pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE) terhadap 

keterampilan proses sains siswa dalam mata pelajaran IPAS pada siswa kelas V 

UPT SPF SD Inpres Tamamaung III Kota Makassar. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 

rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan model POE dalam pembelajaran IPAS siswa kelas 

V UPT SPF SD Inpres Tamamaung III Kota Makassar? 

2. Bagaimana keterampilan proses sains siswa kelas V UPT SPF SD Inpres 

Tamamaung III Kota Makassar dengan menggunakan model POE? 

3. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Predict-Observe-Explain 

(POE) terhadap keterampilan proses sains mata pelajaran IPAS pada siswa 

kelas V UPT SPF SD Inpres Tamamaung III Kota Makassar? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditentukan sebelumnya maka tujuan 

dari penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui pelaksanaan model POE dalam pembelajaran IPAS 

siswa kelas V UPT SPF SD Inpres Tamamaung III Kota Makassar; 

2. Untuk mengetahui keterampilan proses sains siswa kelas V UPT SPF SD 

Inpres Tamamaung III Kota Makassar dengan menggunakan model POE; 

3. Untuk mengetahui adanya pengaruh model pembelajaran Predict-Observe-
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Explain (POE) terhadap keterampilan proses sains mata pelajaran IPAS 

pada siswa kelas V UPT SPF SD Inpres Tamamaung III Kota Makassar. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Sebagai sumbangan pemikiran dalam rangka pembinaan kemampuan 

guru melalui penganekaragaman model pembelajaran yang dianggp 

positif untuk  meningkatkat mutu hasil pembelajaran.   

b. Sebagai bahan pertimbangan untuk mempertajam keterampilan guru dan  

calon guru IPA serta guru sekolah dasar pada umumnya.  

c. Sebagai kajian Pustaka bagi mereka yang akan melaksanakan penelitian 

dalam bidang yang sama di masa mendatang.  

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Guru  

Sebagai Alternatif penggunaan model pembelajaran untuk menambah 

wawasan guru dalam upaya melatih keterampilan proses sains siswa di 

tingkat Pendidikan Sekolah Dasar khususnya di UPT SPF SD Inpres 

Tamamaung III Kota Makassar.  

b. Bagi Siswa  

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan keterampilan proses sains 

siswa kelas V dalam pemahaman konsep mata pelajaran IPAS, kemudian 

siswa dapat mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari- hari. 

c. Bagi Sekolah  

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan masukan bagi sekolah dalam 
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upaya meningkatkan kualitas pendidikan melalui inovasi dalam 

penggunaan model pembelajaran, yakni model Pembelajaran POE 

(Memprediksi, Mengamati, Menjelaskan) terhadap keterampilan proses 

mata pelajaran IPAS Sekolah Dasar sehingga dapat menimbulkan 

kualitas Pendidikan 
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BAB II 

KAJIAN TEORI, KERANGKA BERFIKIR DAN HIPOTESIS 

 

A. Kajian Teori 

1. Pembelajaran IPAS di Sekolah Dasar 

Pendidikan IPAS memiliki peran dalam mewujudkan Profil Pelajar 

Pancasila sebagai gambaran ideal profil peserta didik Indonesia. IPAS 

membantu peserta didik menumbuhkan keingintahuannya terhadap fenomena 

yang terjadi di sekitarnya. Keingintahuan ini dapat memicu peserta didik untuk 

memahami bagaimana alam semesta bekerja dan berinteraksi dengan 

kehidupan manusia di muka bumi. Pemahaman ini dapat dimanfaatkan untuk 

mengidentifikasi berbagai permasalahan yang dihadapi dan menemukan solusi 

untuk mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan. Prinsip-prinsip dasar 

metodologi ilmiah dalam pembelajaran IPAS akan melatih sikap ilmiah 

(keingintahuan yang tinggi, kemampuan berpikir kritis, analitis dan 

kemampuan mengambil kesimpulan yang tepat) yang melahirkan 

kebijaksanaan dalam diri peserta didik (Kemendikbud, 2022: 4) 

IPAS merupakan bagian dari Kurikulum Merdeka di Indonesia, dengan 

diharapkan peserta didik menggali kekayaan kearifan lokal terkait IPAS 

termasuk menggunakannya dalam memecahkan masalah. Oleh karena itu, 

fokus utama yang ingin dicapai dari pembelajaran IPAS di SD/MI/Program 

Paket A bukanlah pada seberapa banyak konten materi yang dapat diserap oleh 

peserta didik, akan tetapi dari seberapa besar kompetensi peserta didik dalam 
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memanfaatkan pengetahuan yang dimiliki. Dengan mempertimbangkan bahwa 

anak usia SD/MI/Program Paket A masih melihat segala sesuatu secara apa 

adanya, utuh dan terpadu maka pembelajaran IPA dan IPS disederhanakan 

menjadi satu mata pelajaran yaitu IPAS. Hal ini juga dilakukan dengan 

pertimbangan anak usia SD/MI/Program Paket A masih dalam tahap berpikir 

konkrit/sederhana, holistik, komprehensif, dan tidak detail (Kemendikbud, 

2022: 4–5). 

 

2. Pengertian Model Predict-Observe-Explain (POE) 

Model pembelajaran POE dikenalkan pertama kali oleh White and 

Gustone pada tahun 1995 dalam bukunya Probing Understanding. Menurut 

White dan Gunstone dalam (Delita dkk., 2021) POE dikembangkan untuk 

menemukan kemampuan prediksi tersebut mengenai segala sesuatu yang 

bertujuan untuk mengungkapkan kemampuan siswa dalam melakukan 

prediksi. White dan Gustone, menyatakan bahwa POE sebagai model yang 

efektif untuk memperoleh dan meningkatkan. 

Model pembelajaran POE ini berlandaskan pada teori konstruktivisme 

yang dimulai dengan penyajian masalah. Siswa diajak untuk menduga atau 

membuat prediksi dari suatu kemungkinan yang terjadi, dilanjutkan dengan 

mengobservasi atau mengamati masalah tersebut untuk menemukan kebenaran 

atau fakta dari dugaan awal dalam bentuk penjelasan (Abdillah & Anggara, 

2021). Sedangkan menurut (Ulfa et al., 2021) menyimpulkan bahwa model 

POE merupakan pembelajaran yang melibatkan siswa untuk memprediksi 

suatu kejadian, melakukan observasi melalui demonstrasi atau eksperimen, dan 
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menjelaskan hasil demonstrasi dari prediksi mereka sebelumnya. 

Menurut Indrawati dan Setiawan dalam (Fahrinnisak, 2018: 10) bahwa 

model pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain) adalah suatu pendekatan 

pembelajaran yang dirancang untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam 

proses belajar dengan cara mendorong mereka untuk membuat prediksi, 

mengamati fenomena, dan menjelaskan hasil pengamatan. Model ini sering 

digunakan dalam pembelajaran sains untuk membantu siswa memahami 

konsep-konsep ilmiah melalui pengalaman langsung dan refleksi. Dengan 

menggunakan model POE, siswa diajak untuk aktif berpartisipasi dalam proses 

pembelajaran, sehingga mereka dapat membangun pengetahuan secara 

konstruktif. 

Menurut Ajunda, dkk dalam (Rika Firasmawaty Bau et al., 2024) model 

pembelajaran POE (Predict-Obseve-Explain) disukai karena melibatkan 

percobaan dan melibatkan siswa dalam menduga suatu fenomena, melakukan 

pengamatan melalui percobaan, dan menjelaskan hasil percobaan dan dugaan 

siswa sebelumnya. Tujuan dari model ini adalah agar siswa memperoleh 

konsep dan memahami apa yang mereka pelajari. Pendapat lain dikemukakan 

oleh Warsono dan Hariyanto yang  menyatakan bahwa model POE (Predict-

Obseve-Explain) didasarkan pada teori kontruktivisme, yang berpendapat 

bahwa struktur kognitifnya dapat dibentuk dengan baik melalui kegiatan 

prediksi, observasi, dan penjelasan hasil pemgamatan.  

Oleh karena itu, model pembelajaran POE ini memberikan siswa 

kesempatan untuk membangun pengetahuan melalui interaksi dengan teman 

sebaya atau guru mereka. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
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(Safitri et al., 2019), yang menemukan bahwa guru bertindak sebagai fasilitator 

dalam model pembelajaran POE, yang berarti bahwa guru membantu siswa 

menemukan solusi untuk masalah fisik dan membantu mereka menemukan 

solusi. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Tanzila et al., 2022), 

model pembelajaran POE (PredictObseve-Explain) memiliki kemampuan 

untuk meningkatkan kemampuan sains siswa melalui kegiatan Predict sebelum 

eksperimen dilakukan, sehingga siswa dapat mengetahui kebenaran antara 

teori. Dengan demikian, hasil belajar siswa meningkat.  

 

3. Langkah-langkah Model POE 

Indrawati & Setiawan  dalam (Amal & Kune, 2018), menyatakan bahwa 

model pembelajaran POE merupakan model pembelajaran yang menggunakan 

3 langkah utama dari metode ilmiah, yaitu: 

1) Predict (Memprediksi): 

Siswa diminta untuk membuat prediksi tentang apa yang akan terjadi dalam 

suatu percobaan atau fenomena berdasarkan pengetahuan yang mereka 

miliki. Langkah ini mendorong siswa untuk berpikir kritis dan mengaitkan 

pengetahuan sebelumnya dengan situasi baru. 

2) Observe (Mengamati): 

Setelah membuat prediksi, siswa melakukan percobaan atau mengamati 

fenomena yang relevan. Pada tahap ini, siswa mencatat apa yang mereka 

lihat dan mengalami secara langsung. Pengamatan ini dapat dilakukan 

secara individu atau dalam kelompok. 

3) Explain (Menjelaskan): 
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Setelah melakukan pengamatan, siswa diminta untuk menjelaskan hasil 

yang mereka amati. Mereka harus mengaitkan hasil pengamatan dengan 

prediksi yang telah dibuat sebelumnya. Pada tahap ini, siswa dapat 

berdiskusi dengan teman sebaya dan guru untuk memperdalam pemahaman 

mereka tentang konsep yang dipelajari. 

 

4. Kelebihan dan Kekurangan Model POE 

Setiap model pembelajaran yang digunakan pada kegiatan pembelajaran 

tentu memiliki kekurangan dan kelebihan masing- masing. Menurut Yupani, 

Garminah, dan Mahadewi dalam (Yus’iran dkk., 2021: 7) kelebihan dan 

kekurangan model pembelajaran POE, yaitu : 

a. Kelebihan model pembelajaran POE:  

1) Merangsang siswa untuk lebih kreatif khususnya dalam mengajukan 

sebuah prediksi, dari prediksi yang dibuat menjadi konsep awal 

pengetahuan yang dimiliki siswa; 

2) Mampu membangkitkan rasa ingin tahu siswa untuk melakukan kegiatan 

penyelidikan untuk membuktikan hasil prediksi; 

3) Kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik; 

4) Memberikan siswa kesempatan untuk membandingkan antara prediksi 

yang dibuat dengan kenyataan, sehingga siswa akan lebih yakin terhadap 

kebenaran materi yang sedang dipelajari. 

b. Kekurangan model pembelajaran POE:  

1) Memerlukan persiapan matang dan membutuhkan waktu yang lebih 

banyak; 
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2) Kegiatan percobaan yang dilakukan membutuhkan alat dan bahan yang 

memadai; 

3) Keterampilan guru dituntut untuk lebih profesional; 

4) Membutuhkan motivasi yang tinggi dari guru, sehingga model 

pembelajaran POE berhasil dalam proses pembelajaran. 

Sedangkan menurut Nurjanah  dalam (Delita dkk., 2021: 95) kelebihan dan 

kekurangan model pembelajaran POE adalah sebagai berikut:  

1) Kelebihan model pembelajaran POE:  

a) Merangsang siswa lebih kreatif dalam mengajukan sebuah prediksi; 

b) Membangkitkan rasa ingin tahu siswa dalam melakukan kegiatan 

penyelidikan; 

c) Mengurangi verbalisme; 

d) Kegiatan pembelajaran lebih menarik, karena siswa tidak hanya 

mendengarkan tetapi juga melakukan kegiatan mengamati fenomena 

atau peristiwa yang terjadi; 

e) Dengan melakukan kegiatan mengamati secara langsung, siswa 

memiliki kesempatan untuk membandingan antara dugaan dengan 

kenyataan; 

2) Kekurangan model pembelajaran POE:  

a) Memerlukan persiapan terutama berkaitan dengan persoalan yang 

disajikan; 

b) Membutuhkan alat dan bahan yang memadai; 

c) Guru dituntut memiliki kemampuan atau keterampilan yang baik 

untuk melakukan kegiatan pengamatan langsung atau eksperimen; 
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d) Guru harus memiliki kemauan dan motivasi yang baik, sehingga 

kegiatan yang dilakukan mencapai keberhasilan. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

kelebihan model pembelajaran POE adalah 1) Merangsang siswa lebih aktif 

dan kreatif dalam mengajukan sebuah prediksi, 2) Membangkitkan rasa ingin 

tahu siswa, 3) Kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik, 4) Memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk membandingkan antara dugaan dan kenyataan. 

Sedangkan kekurangan dari model pembelajaran POE adalah 1) Memerlukan 

persiapan yang matang, 2) Membutuhkan alat dan bahan yang memadai, 3) 

Guru dituntut memiliki keterampilan yang baik, 4) Membutuhkan motivasi 

yang tinggi dari guru. 

 

5. Peranan Model POE pada Pembelajaran IPAS 

Model pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE) memiliki peranan 

yang signifikan dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam Sosial (IPAS). Model ini terdiri dari tiga tahap yang saling 

berhubungan, yaitu memprediksi, mengamati, dan menjelaskan. Pada 

tahap prediksi, siswa diajak untuk mengemukakan dugaan awal mengenai 

fenomena yang akan dipelajari, yang merangsang pemikiran kritis dan 

keterlibatan mereka. Selanjutnya, pada tahap observasi, siswa melakukan 

pengamatan langsung terhadap fenomena tersebut, yang memungkinkan 

mereka untuk mengumpulkan data dan informasi secara konkret. Terakhir, 

pada tahap penjelasan, siswa diharapkan dapat menjelaskan hasil pengamatan 

mereka dan membandingkannya dengan prediksi awal, sehingga memperkuat 



14 

 

pemahaman konsep ilmiah yang sedang dipelajari (Mutahharah, 2023). 

Penerapan model POE dalam pembelajaran IPAS tidak hanya 

meningkatkan keterampilan proses sains siswa, tetapi juga mendorong mereka 

untuk lebih aktif dan kreatif dalam belajar (Marhento, 2020). Penelitian 

menunjukkan bahwa model ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara 

signifikan, seperti yang terlihat dari peningkatan nilai rata-rata hasil belajar dari 

siklus ke siklus. Dengan demikian, model POE membantu siswa untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan analitis, serta meningkatkan 

motivasi dan keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran IPAS. Hal ini 

sejalan dengan tujuan pembelajaran yang menekankan pada pengembangan 

pemahaman konsep yang mendalam dan aplikatif di dunia nyata (Jannah, 

2017).  

6. Pengertian Keterampilan Proses Sains 

Keterampilan proses sains merupakan semua keterampilan ilmiah baik 

yang bersifat kognitif maupun psikomotorik yang digunakan untuk 

menemukan dan mengembangkan suatu prinsip, konsep, maupun teori yang 

telah ada. Keterampilan proses diimplementasikan dalam pembelajaran yang 

menitikberatkan pada proses pembentukan keterampilan untuk memperoleh 

pengetahuan dan kemudian mengomunikasikannya. Keterampilan untuk 

memperoleh pengetahuan dapat menggunakan kemampuan psikis (dengan 

berpikir) maupun kemampuan fisik (Trianto, 2010:144).  

Menurut Samatwa dalam (Rima Rikmasari dkk., 2022), mengatakan 

bahwa keterampilan proses sains (KSS) merupakan keterampilan yang 

digunakan dan dimiliki oleh ilmuwan dalam melakukan penelitian terhadap 
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fenomena alam. Keterampilan proses sains (KSS) banyak digunakan oleh 

ilmuwan dan digunakan serta dipelajari oleh siswa dalam bentuk yang 

sederhana sesuai dengan tahap perkembangan anak di sekolah dasar. 

Pendekatan keterampilan proses sains (KSS) merupakan pendekatan 

pembelajaran yang direkomendasikan untuk digunakan dalam mempelajari 

materi IPA di sekolah dasar berdasarkan kurikulum 2013. Aspek keterampilan 

proses sains yang dikembangkan untuk siswa sekolah dasar terdiri dari delapan 

aspek, yaitu observasi, unjuk kerja, dan unjuk kerja. meramalkan, menerapkan, 

melakukan percobaan, mengkomunikasikan, dan mengajukan sebuah 

pertanyaan. 

Dahar mengemukakan dalam (Wijaya, 2020) bahwa keterampilan proses 

sains merupakan keterampilan yang dapat diajarkan dalam materi 

pembelajaran IPA, dimana memberikan penekanan pada keterampilan berpikir 

yang  dapat berkembang pada usia anak Sekolah Dasar. Berdasarkan 

keterampilan tersebut, seorang siswa dapat mempelajari materi IPA sebanyak 

mereka dapat mempelajarinya. Berdasarkan hal tersebut, keterampilan proses 

sains merupakan keterampilan yang dapat diajarkan dalam materi 

pembelajaran IPA, dimana memberikan penekanan pada keterampilan berpikir 

yang dapat berkembang pada usia anak Sekolah Dasar. Berdasarkan 

keterampilan tersebut, seorang siswa dapat mempelajari materi IPA sebanyak 

mereka dapat mempelajarinya. Oleh hal itu, seorang siswa dituntut untuk 

memahami konsep IPA dan mampu menguasai keterampilan proses sains 

karena dikemudian hari dapat bermanfaat bagi dirinya maupun lingkungan 

sekitar.  
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Berdasarkan beberapa pengertian keterampilan proses sains di atas, 

dapat disimpulkan bahwa keterampilan proses sains adalah kemampuan yang 

diperlukan untuk melakukan kegiatan ilmiah dan eksperimen dalam konteks 

sains. Keterampilan ini mencakup berbagai kemampuan yang memungkinkan 

siswa untuk mengamati, mengukur, menganalisis, dan menarik kesimpulan 

dari data yang diperoleh selama proses pembelajaran. Keterampilan proses 

sains tidak hanya penting untuk memahami konsep-konsep ilmiah, tetapi juga 

untuk mengembangkan sikap ilmiah yang kritis dan analitis.  

 

7. Indikator Keterampilan Proses Sains 

Indikator keterampilan proses sains menurut Liliansari dan Tawil terdiri 

atas 10 indikator yaitu, 1) Observasi, 2) Klasifikasi, 3) Menafsirkan, 4) 

Prediksi, 5) Mengajukan pertanyaan, 6) Berhipotesis, 7) Merencanakan 

percobaan, 8) Menggunakan alat dan bahan, 9) Berkomunikasi, dan 10) 

Melaksanakan percobaan. Sedangkan menurut (Amal & Kune, 2018) 

digunakan enam keterampilan proses yaitu: mengamati, mengukur, 

mengkomunikasikan, memprediksi, melakukan percobaan, dan menyimpulkan 

pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.  

Adapun pernyataan Chiappetta & Koballa (2010: 132) dalam 

(Mahmudah, 2017: 171) membagi keterampilan proses sains (science process 

skill) menjadi dua, yaitu keterampilan proses sains dasar dan terintegrasi. 

Keterampilan proses sains dasar mencakup mengobservasi/ mengamati, 

mengklasifikasikan, hubungan ruang/waktu, menggunakan bilangan, 

melakukan pengukuran, menginferensi, memprediksi. Keterampilan proses 
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sains terintegrasi mencakup merumuskan definisi operasional, 

memformulasikan model, mengontrol variabel, menginterpretasi data, 

merumuskan hipotesis, melakukan eksperimen. 

 

8. Ruang Lingkup Pembelajaran IPAS 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) merupakan mata pelajaran 

yang mengintegrasikan kajian tentang makhluk hidup, benda mati, dan 

fenomena alam semesta dengan kehidupan manusia sebagai individu maupun 

sebagai makhluk sosial yang berinteraksi dengan lingkungannya. Secara 

umum, ilmu pengetahuan didefinisikan sebagai kumpulan pengetahuan yang 

disusun secara sistematis dan logis, dengan memperhatikan hubungan sebab-

akibat dalam memahami suatu fenomena (KBBI, 2016). Pengetahuan ini 

mencakup aspek alam (natural science) dan sosial (social science) yang saling 

melengkapi (Kemendikbud, 2022, hlm. 4). 

Dalam implementasinya, Kurikulum Merdeka menempatkan 

pembelajaran IPAS sebagai sarana untuk mengembangkan keterampilan 

berpikir ilmiah dan sosial melalui proses inkuiri. Salah satu aspek penting 

dalam pembelajaran IPAS adalah pengembangan keterampilan proses sains 

(KPS), yaitu kemampuan siswa dalam mengamati, mengklasifikasi, 

merumuskan hipotesis, melakukan eksperimen, menganalisis data, dan 

menarik kesimpulan. Keterampilan ini tidak hanya penting untuk penguasaan 

materi IPAS, tetapi juga membentuk pola pikir ilmiah yang kritis dan sistematis 

pada peserta didik sejak dini. Oleh karena itu, dibutuhkan model pembelajaran 

yang mendukung keterlibatan aktif siswa dalam mengeksplorasi lingkungan 
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dan memahami fenomena berdasarkan pengalaman langsung. 

Model pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE) merupakan salah 

satu pendekatan yang sangat relevan dalam mengembangkan keterampilan 

proses sains siswa dalam konteks pembelajaran IPAS. Model ini terdiri atas 

tiga tahapan inti: prediksi, observasi, dan penjelasan. Pada tahap prediksi, 

siswa diajak untuk mengemukakan dugaan awal mengenai suatu fenomena 

berdasarkan pengetahuan yang telah dimiliki. Tahap ini mendorong siswa 

menggunakan keterampilan berpikir awal dan menumbuhkan rasa ingin tahu. 

Pada tahap observasi, siswa mengamati secara langsung fenomena yang terjadi 

melalui eksperimen atau demonstrasi, yang sekaligus melatih kemampuan 

mengamati, mengumpulkan data, dan menganalisis. Kemudian, pada tahap 

penjelasan, siswa diminta menjelaskan hasil pengamatan dan 

membandingkannya dengan prediksi awal, sehingga melatih kemampuan 

reflektif dan logika ilmiah mereka. 

Model POE secara langsung mengintegrasikan berbagai aspek 

keterampilan proses sains. Proses prediksi mengasah keterampilan 

mengidentifikasi variabel dan membentuk hipotesis, observasi memperkuat 

kemampuan mengumpulkan dan menginterpretasikan data, serta tahap 

penjelasan mendorong keterampilan menyimpulkan dan mengkomunikasikan 

hasil. Dengan melibatkan siswa secara aktif dalam seluruh proses ini, POE 

menciptakan lingkungan belajar yang mendorong eksplorasi, diskusi, dan 

pembelajaran berbasis pengalaman nyata. 

Dalam konteks pembelajaran IPAS di sekolah dasar, penerapan model 

POE memberikan peluang untuk mengembangkan kemampuan berpikir ilmiah 
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siswa secara bertahap dan terstruktur. Penelitian terdahulu menunjukkan 

bahwa POE dapat secara signifikan meningkatkan pemahaman konsep, 

kemampuan berpikir kritis, dan keterampilan proses sains siswa (Budiyanti et 

al., 2023; Rikmasari et al., 2022). Oleh karena itu, penelitian ini penting 

dilakukan untuk mengkaji sejauh mana model POE efektif diterapkan dalam 

pembelajaran IPAS siswa kelas V, serta bagaimana model ini berkontribusi 

dalam meningkatkan keterampilan proses sains sebagai bagian dari kompetensi 

abad 21 yang dituntut dalam Kurikulum Merdeka. 

 

B. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir adalah suatu model konseptual yang menggambarkan 

hubungan antara variabel-variabel yang diteliti dalam suatu penelitian. Dalam 

konteks penelitian ini, kerangka berpikir akan menjelaskan bagaimana model 

pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE) berpengaruh terhadap keterampilan 

proses sains mata pelajaran IPAS. Kerangka berpikir ini menjadi panduan alur 

penelitian dalam memahami proses pembelajaran yang terjadi dan memberikan 

dasar untuk analisis data yang diperoleh. 

Pembelajaran IPAS di Kelas V UPT SPF SD Inpres Tamamaung III Kota 

Makassar diketahui bahwa siswa masih kurang tertarik dengan penerapan metode 

pembelajaran ceramah dalam pembelajaran IPAS yang membuat siswa merasa 

bosan dan kurang termotivasi, hal itu dapat dilihat dari keterampilan proses sains 

siswa kelas V UPT SPF SD Inpres Tamamaung III yang masih rendah. Dari 

beberapa faktor masalah yang ditemukan dapat disimpulkan bahwa metode 

pembelajaran yang diberikan oleh guru tentunya perlu suatu tranformasi 
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pembelajaran kreatif dan aktif yang memerlukan keterlibatan siswa dalam proses 

belajar mengajar untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa.  

Sebagai alternatif solusi yang bisa diterapkan yaitu penerapan berbagai model 

pembelajaran yang dianggap mampu menjadi solusi dari akar permasalahan seperti 

model pembelajaran inkuiri, project based learning (PBL), pendekatan saintifik, 

dan model pembelajaran predict-observe-explain (POE). Kemudian solusi yang 

diberikan ialah dengan penerapan model pembelajaran Predict-Observe-Explain 

(POE), yaitu model yang mendorong siswa untuk memprediksi hasil dari suatu 

fenomena, mengamati kejadian nyata, dan kemudian menjelaskan apa yang mereka 

amati. Model POE tidak hanya meningkatkan keterlibatan siswa tetapi juga 

membantu mereka mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan analitis. 

Sehingga, melalui metode pembelajaran tersebut diharapkan siswa mampu lebih 

efektif dalam meningkatkan keterampilan proses sains mata pelajaran IPAS siswa 

kelas V UPT SPF SD Inpres Tamamaung III Kota Makassar untuk mencapai KKM. 
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Gambar 2. 1 Kerangka Pikir Penelitian 
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C. Hasil Penelitian Relevan 

1. Hasmiyanti Sapiuddin et al., 2023 dengan judul “Pengaruh Model 

Pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain) Terhadap hasil belajar IPA 

Materi perubahan sifat benda kelas V SDN 17 Binamu Kabupaten 

Jeneponto” Hasil penelitian jurnal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh 

model POE (Predict-Observe-Explain) pada mata pelajaran ipa terhadap 

hasil belajar ipa materi perubahan sifat benda kelas V SDN 17 Binamu 

Kabupaten Jeneponto. Hal ini terlihat pada rata-rata nilai posttest kelas 

kontrol yang hanya mencapai 66.74, sedangkan ratarata posttest kelas 

eksperimen mencapai 82.83. Berdasarkan uji hipotesis menggunakan 

independent sample t test diperoleh nilai thitung = 6.279, sedangkan nilai 

ttabel = 2.015. Berdasarkan hasil yang diperoleh karena thitung > ttabel 

(thitung = 6.279 > ttabel= 2.015), dengan demikian Ho ditolak dan HI 

diterima, adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian relevan 1 

yaitu sama-sama menggunakan model POE (Predict, Observe and 

Explain), penggunaan subjek, dan  jenis penelitian Kuantitatif sedangkan 

perbedaan penelitian ini dengan penelitian relevan 1 yaitu lokasi dan 

indikator evaluasi. 

2. Erdi Guna Utama, I Wayan Lasmawan, Ketut Suma, 2019 dengan judul 

“Pengaruh Model Pembelajaran POE (Predict, Observe and Explain) 

Terhadap Keterampilan Proses Sains Siswa SD Kelas V ditinjau dari 

Keterampilan Metakognitif”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) 

terdapat perbedaan yang signifikan keterampilan proses sains antara siswa 

yang mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran POE dan siswa 
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yang mengikuti pembelajaran secara konvensional (FA=35,09;p<0,05);2) 

terdapat pengaruh interaksi yang signifikan antara model pembelajaran 

POE dan keterampilan metakognitif terhadap keterampilan proses sains 

siswa (FAB=7,759;p<0,05);3) pada siswa yang memiliki keterampilan 

metakognitif tinggi, terdapat perbedaan signifikan keterampilan proses 

sains antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model 

pembelajaran POE dan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional 

(Q=8,79;p<0,05);4) pada siswa yang memiliki keterampilan metakognitif 

rendah, tidak terdapat perbedaan signifikan keterampilan proses sains 

antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran 

POE dan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional 

(Q=3,17;p>0,05), adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian 

relevan 1 yaitu sama-sama menggunakan model POE (Predict, Observe 

and Explain), penggunaan subjek, jenis penelitian kuantitatif, dan bidang 

studi yang digunakan sedangkan perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian relevan 2 yaitu lokasi, relavan 2 memiliki tambahan variabel 

metakognitif siswa, dan pendekatan analisis. 

3. Ananto Hidayah & Yuberti, 2018 “Pengaruh Model Pembelajaran Poe 

(Predict-Observe-Explain) Terhadap Keterampilan Proses Belajar Fisika 

Siswa Pokok Bahasan Suhu Dan Kalor”, Hasil penelitian dari jurnal ini 

menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran POE (Predict-

Observe-Explain) berpengaruh signifikan terhadap keterampilan proses 

belajar siswa. Rata-rata nilai posttest kelas eksperimen meningkat dari 

70,0 menjadi 82,8, sementara kelas kontrol hanya meningkat dari 63,3 
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menjadi 65,3. Kelas eksperimen juga menunjukkan peningkatan yang 

signifikan dalam setiap indikator keterampilan proses belajar, dengan 

indikator keterampilan prediksi mencapai 90%, sedangkan di kelas kontrol 

hanya 61%. Hasil uji-t menunjukkan nilai thitung (5,367) lebih besar dari 

ttabel (1,992), yang menegaskan bahwa hipotesis nol ditolak dan hipotesis 

alternatif diterima, sehingga ada pengaruh positif yang signifikan dari 

model pembelajaran POE terhadap keterampilan proses belajar siswa. 

Selain itu, data dari kedua kelompok terdistribusi normal dan homogen, 

mendukung validitas analisis statistik yang dilakukan. Secara keseluruhan, 

penelitian ini menyimpulkan bahwa model pembelajaran POE efektif 

dalam meningkatkan pemahaman konsep dan keterampilan proses belajar 

siswa dalam pelajaran fisika, adapun persamaan penelitian ini dengan 

penelitian relevan 1 yaitu sama-sama menggunakan model POE (Predict, 

Observe and Explain), fokus pengaruhnya, dan tujuan umum sedangkan 

perbedaan penelitian ini dengan penelitian relevan 3 yaitu lokasi, 

karakteristik implementasi dan materi pokok. 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kajian teori dan rumusan masalah, hipotesis penelitian ini 

merupakan suatu pernyataan atau dugaan yang masih lemah kebenarannya dan 

perlu adanya pembuktian atau dugaan yang sifatnya sementara. Adapun hipotesis 

dalam penelitian ini ada pengaruh model pembelajaran Predict-Observe-Explain 

(POE) terhadap keterampilan proses sains mata pelajaran IPAS pada siswa kelas V 

UPT SPF SD Inpres Tamamaung III Kota Makassar. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif jenis eksperimen 

semu atau Quasi-Experimental. Menurut (Sugiyono, 2021: 16), Penelitian 

kuantitatif merupakan jenis penelitian yang berlandaskan pada positivisme dan 

digunakan untuk mempelajari suatu populasi atau sampel dengan menggunakan 

teknik pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian terstruktur. Data yang 

terkumpul berupa data angka atau kualitatif yang dianalisis secara statistik untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Dalam penelitian ini, data yang 

dikumpulkan akan berupa angka dan statistik yang dihasilkan dari pengukuran 

keterampilan proses sains dan hasil belajar siswa setelah diterapkannya model 

pembelajaran POE. 

 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di UPT SPF SD Inpres Tamamaung III, Jl. A. 

P. Pettarani III No.36, Desa/Kelurahan: Tamamaung, Kec. Panakkukang, Kota 

Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan. 

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa UPT SPF SD Inpres 
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Tamamaung III yang terdiri dari 12 rombel kelas dengan total jumlah siswa 

359. Dengan detail jumlah siswa sebagai berikut: 

Tabel 3. 1 Populasi Siswa UPT SPF SD Inpres Tamamaung III Kota Makassar 

No Rombel Kelas Jumlah Siswa 

1 I A I B 63 

2 II A II B 57 

3 III A III B 61 

4 IV A IV B 51 

5 V A V B 51 

6 VI A VI B 65 

Total 359 

(Sumber: Dapo.dikdasmen.go.id) 

2. Sampel 

Dalam penelitian ini, sampel ditentukan dengan mengambil kelas V A sebagai 

kelas eksperimen dan kelas V B sebagai kelas kontrol dari populasi 359 siswa di 

UPT SPF SD Inpres Tamamaung III Kota Makassar. Pemilihan kelas tidak 

dilakukan secara acak individual, melainkan menggunakan kelas utuh (intact 

group). 

Teknik ini dikenal sebagai purposive sampling, yaitu teknik pengambilan 

sampel berdasarkan pertimbangan tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian 

(Sugiyono, 2021). Menurut Arikunto (2019), purposive sampling dipilih ketika 

peneliti memiliki alasan logis dalam menentukan subjek, misalnya kesesuaian 

kurikulum, keterjangkauan lokasi, dan homogenitas karakteristik siswa.  
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D. Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan adalah Posttest-Only Control Group Desain. 

Dalam desain ini kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol tidak dipilih 

secara random. Dalam desain ini baik kelompok eksperimen maupun kelompok 

kontrol dibandingkan. Kelas eksperimen yang mendapatkan perlakuan sedangkan 

kelas kontrol tidak mendapatkan perlakuan  

Penelitian ini menggunakan metode kuasi eksperimen atau eksperimen semu. 

Metode eksperimen ini merupakan pengembangan dari metode true experiment 

yang sulit dilaksanakan. Pengertian kuasi eksperimen menurut Sugiyono 

(2011:114) “dalam metode quasy eksperiment ini memiliki kelompok kontrol, 

sehingga tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel variabel luar 

yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. Metode ini dikembangkan untuk 

mengatasi kesulitan dalam menentukkan kelompok kontrol dalam penelitian”. 

Adapun skema desain penelitian Posttest-Only Control Group Desain adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 3. 2 Desain Penelitian Posttest-Only Control Group Desain 

Kelompok Perlakuan Post-test 

Eksperimen X 𝑂 

Kontrol − 𝑂 

Sumber: (Sugiyono 2011: 206) 

Keterangan :  

𝑂 = Post-test Kelompok Eksperimen dan Kontrol  

X  = Penerapan model pembelajaran POE terhadap kelas Eksperimen 

− = Kegiatan pembelajaran secara konvensional. 
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E. Variabel Penelitian Survei 

1. Variabel Bebas (X): Model Pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE); 

2. Variabel Terikat (Y): Keterampilan Proses Sains. 

 

F. Definisi Oprasional Variabel 

1. Model Pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE) merupakan merupakan 

model pembelajaran yang melibatkan siswa secara langsung dalam prosesnya. 

Adapun langkah-langkah pelaksanaanya yakni: 1) siswa melakukan prediksi 

(Predict) terhadap fungsi dan proses kerja organ pencernaan manusia 

berdasarkan pengetahuan awal mereka. Kegiatan ini dilakukan secara individu 

dan kelompok, difasilitasi melalui LKPD. Tahapan ini menggugah rasa ingin 

tahu dan menstimulasi kemampuan berpikir kritis siswa sejak awal 

pembelajaran, 2) kemudian siswa melaksanakan proses obervasi (Observe) 

mengamati secara langsung ilustrasi dan video animasi tentang proses 

pencernaan. Mereka membandingkan hasil prediksi awal dengan informasi 

faktual yang diperoleh melalui observasi. Aktivitas ini mendorong siswa untuk 

aktif berdiskusi dan mencatat data penting, yang memperkuat keterampilan 

observasi, mencatat, dan mengidentifikasi informasi ilmiah dan; 3) tahap akhir 

(Explain) siswa menjelaskan hasil pengamatan dan membandingkan dengan 

prediksi awal. Kegiatan ini dilakukan melalui diskusi kelompok dan presentasi, 

di mana siswa menyampaikan kesimpulan ilmiah berdasarkan data yang diamati. 

Proses ini melatih keterampilan berpikir logis, berargumentasi, dan 

menyimpulkan secara ilmiah. 
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2. Keterampilan Proses Sains adalah kemampuan yang dapat membantu siswa 

untuk memiliki pengalaman belajar yang bermakna untuk mengembangkan 

kemampuan mental yang lebih tinggi seperti berpikir kritis dan keputusan 

pemecahan masalah. Indikator Keterampilan Proses Sains yang dipakai pada 

penelitian ini yaitu: mengamati, mengukur, mengkomunikasikan, memprediksi, 

melakukan percobaan, dan menyimpulkan yang merupakan bagian penting dari 

proses pembelajaran sains. Keterampilan proses sains ini diukur dengan 

menggunakan tes dan lembar observasi keterampilan proses yang disusun 

berdasarkan indikator keterampilan proses sains yang telah disebutkan. 

 

G. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dengan Langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Tahap Observasi 

a. Mengurus perizinan pelaksanaan penelitian di UPT SPF  SD Inpres 

Tamamaung III Kota Makassar. 

b. Berkoordinasi dengan pembimbing, kepala sekolah dan guru agar peneliti 

diberikan izin untuk melakukan penelitian di sekolah. 

c. Melakukan konsultasi dengan wali kelas V mengenai proses pembelajaran 

IPAS keterampilan proses sains yang akan dilakukan saat penelitian. 

d. Mengamati proses pembelajaran yang diberikan oleh guru dan mengamati 

keadaan siswa. 

2. Tahap Persiapan 

a. Mengkaji kurikulum materi pelajaran IPAS tepatnya keterampilan proses 

sains kelas V di UPT SPF  SD Inpres Tamamaung III kota Makassar untuk 
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penyusunan Silabus dan RPP bersama dengan wali kelas. 

b. Menyusun modul ajar ilmu pengetahuan alam dan sosial (IPAS). 

c. Membuat lembar kerja peserta didik (LKPD) yang akan digunakan dalam 

proses pembelajaran. 

d. Menyusun soal tes hasil belajar yang terdiri atas soal-soal pilihan ganda 

berdasarkan indikator dan tujuan pembelajaran yang tertuang dalam modul 

ajar ilmu pengetahuan alam dan sosial (IPAS). 

3. Tahap Eksperimen 

Langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode Predict 

Observe-Explain (POE) :  

a. Langkah ke-1 Membuat dugaan atau prediksi  

1) Guru menyajikan persoalan IPAS  

2) Murid diminta membuat dugaan. Dalam membuat dugaan murid diminta 

untuk memikirkan alasan mengapa ia membuat dugaan seperti itu.  

b. Langkah ke-2 Melakukan observasi  

1) Murid diajak melakukan eksperimen berkaitan dengan persoalan IPAS 

yang disajikan.  

2) Murid mengamati apa yang terjadi dan dapat juga melakukan pengukuran 

bila diperlukan.  

3) Yang sangat penting dari langkah ini adalah untuk menguji apakah dugaan 

mereka benar atau salah. 

c. Langkah ke-3 Menjelaskan (explain) 

1) Bila dugaan murid terjadi dalam eksperimen, guru tinggal merangkum dan 

memberi penjelasan untuk menguatkan hasil eksperimen yang dilakukan.  
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2) Bila dugaan murid tidak terjadi dalam eksperimen yang dilakukan,maka 

guru membantu murid mencari penjelasan mengapa dugaannya tidak 

benar. 

4. Tahap Akhir 

a. Mengolah data yang didapatkan sebelum dilakukan pembelajaran 

menggunakan model predict-observe-explain (POE) dengan soal Posttest.  

b. Setelah data hasil evaluasi penelitian diperoleh selanjutnya melakukan 

analisis data. 

c. Menyusun laporan hasil penelitian. 

H. Instrumen Penelitian 

Jenis Instrumen Penelitian yang akan digunakan akan digunakan untuk 

mengumpulkan data antara lain sebagai berikut: 

1.  Lembar Observasi Keterampilan Proses 

 Instrumen ini digunakan untuk menilai keterampilan proses sains selama 

proses pembelajaran IPAS. Instrumen observasi keterampilan proses sains 

disusun berdasarkan 7 aspek keterampilan proses sains, yakni memprediksi, 

mengamati, mencatat hasil, menjelaskan hasil, merumuskan hipotesis, 

menyusun langkah percobaan, dan mengelompokkan. Format lembar observasi 

ini menggunakan penentuan skor menggunakan skala likert seperti berikut. 

 

No Aspek KPS 
Fase 
POE 

Indikator Penilaian 
Skor 

1 2 3 4 

1 Memprediksi Predict 

- Siswa membuat dugaan sebelum percobaan     

- Siswa membuat dugaan sesuai dengan 
topik 

    

- Siswa bisa menjelaskan alasan dugaan     

- Siswa membuat dugaan yang masuk akal     
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2.  Dokumentasi 

 Dokumentasi ialah teknik pengumpulan data mengenai hal-hal yang berkaitan 

dengan penelitian berupa nilai posttest, dokumentasi kegiatan dan persuratan. 

Dokumentasi membantu memperoleh data hasil penelitian. 

3. Tes 

Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah pilihan ganda 20 

butir soal yang bertujuan untuk mempermudah proses belajar siswa. Instrumen 

ini membantu menilai hasil belajar siswa untuk membandingkan dengan nilai 

2 Mengamati Observe 

- Siswa melihat proses dengan teliti     

- Siswa perhatikan semua perubahan     

- Siswa fokus selama kegiatan     

- Siswa tidak main-main     

3 
Mencatat  

Hasil 
Observe 

- Siswa menulis apa yang dilihat     

- Siswa menulisan dengan rapi dan terurut 
dengan bahasa sendiri sesuai dengan 
percobaan 

    

4 
Menjelaskan 

Hasil 
Explain 

- Siswa menceritakan kembali hasil 
pengamatan 

    

- Siswa membandingkan dengan dugaan 
awal 

    

- Siswa memberikan kesimpulan yang 
masuk akal 

    

5 
Merumuskan 

Hipotesis 
Predict 

- Siswa menyampaikan dugaan dengan 
alasan sesuai dengan materi 

    

- Siswa menggunakan kata yang mudah dan 
masuk akal 

    

6 
Menyusun 
Langkah 

Percobaan 

Predict / 
Observe 

- Siswa menulis langkah- siswa langkah 
percobaan 

    

- Siswa langkahnya runtut dengan 
menggunakan alat/bahan yang tepat 

    

- Siswa menjelaskan tujuan yang jelas     

7 Mengelompokkan Explain 

- Siswa mengelompokkan organ pencernaan 
berdasarkan fungsinya 

    

- Siswa bisa menjelaskan mengapa organ 
pencernaan dikelompokkan  

    

- Siswa menggunakan kategori yang benar 
dengan perbedaan tiap kelompok yang jelas 
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keterampilan proses sains siswa dalam membuat prediksi awal tentang 

fenomena, mengidentifikasi dan menganalisis komponen dan hubungan yang 

terjadi melalui data atau ilustrasi, serta memberikan penjelasan logis tentang 

prediksi yang dibuat dengan tetap berpegang pada kaidah ilmiah yang relevan. 

 

I. Teknik Pengumpulan Data 

1. Lembar Observasi Keterampilan Proses 

Lembar Observasi Keterampilan Proses adalah alat evaluasi yang digunakan 

untuk mengukur pengetahuan, keterampilan, atau kemampuan siswa. Dalam 

konteks penelitian ini, tes dapat digunakan untuk menilai hasil belajar siswa 

sebelum dan setelah penerapan model pembelajaran POE.  

2. Dokumentasi 

Dokumentasi ialah teknik pengumpulan data mengenai hal-hal yang berkaitan 

dengan penelitian berupa nilai Posttest, dokumentasi kegiatan dan persuratan. 

Dokumentasi membantu memperoleh data hasil penelitian. 

3. Tes 

Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini berbasis model POE 

(Predict, Observe, Explain) yang bertujuan untuk mempermudah proses 

belajar siswa. Instrumen ini menilai kemampuan siswa dalam membuat 

prediksi awal tentang fenomena, mengidentifikasi dan menganalisis komponen 

dan hubungan yang terjadi melalui data atau ilustrasi, serta memberikan 

penjelasan logis tentang prediksi yang dibuat dengan tetap berpegang pada 

kaidah ilmiah yang relevan. 
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J. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Deskriptif 

Analisis data statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran 

umum tentang data hasil penelitian. Dalam penelitian ini, statistik deskriptif 

meliputi perhitungan rata-rata (mean), nilai tertinggi (maksimum), nilai 

terendah (minimum), dan standar deviasi dari hasil posttest siswa. Perhitungan 

ini bertujuan untuk melihat distribusi data, sejauh mana nilai siswa tersebar, 

dan bagaimana kecenderungan data sebelum dan sesudah penerapan model 

pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE). Selain itu, data yang diperoleh 

juga disajikan dalam bentuk tabel dan grafik untuk memudahkan interpretasi 

hasil. Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan 

cara menyimpulkan data yang sudah dikumpulkan oleh peneliti. Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan skala lima.  

Dalam analisis ini, peneliti menetapkan tingkat kemampuan peserta didik 

dalam pemahaman materi pelajaran sesuai dengan kategori keterampilan 

proses sains. Kategori keterampilan proses sains dapat dilihat dalam tabel 

berikut:  

Tabel 3. 3 Ketentuan Kategori Nilai KPS Siswa 

Nilai Keterampilan Proses Sains Siswa Kategori 

85 – 100 Sangat Baik 

75 – 85 Baik 

65 – 75 Cukup 

45 – 65 Kurang 

≤ 45 Sangat Kurang 

Sumber: (Nurlaili et al., 2019) 
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2. Analisis Data Statistik Inferensial 

Tujuan dari Teknik analisis data ialah untuk menjawab ataupun mengkaji 

kebenaran hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini. Sebelum kegiatan 

penelitian dilakukan analisis data awal untuk mengetahui kondisi awal dari 

sampel penelitian. Untuk menganalisis data awal dapat menggunakan uji 

normalitas dan uji homogenitas. Sedangkan analisis data akhir yaitu 

menggunakan uji hipotesis yang dilaksanakan untuk menjawab hipotesis. Data 

yang diolah dalam analisis data akhir berupa nilai siswa dalam menyelesaikan 

soal kemampuan berpikir kreatif. 

a. Uji Normalitas 

Pengujian normalitas dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya suatu 

distribusi data. Pengujian dilakukan pada nilai posttest untuk kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Penelitian ini menggunakan SPSS 23 dengan uji normalitas 

menggunakan teknik Shafiro-Wilk test. Apabila uji normalitas menghasilkan 

nilai α> 0,05 pada taraf signifikasi 5% maka terdistribusi normal. Sebaliknya 

jika nilai α< 0,05 pada taraf signifikasi 5% maka terdistribusi tidak normal. 

Setelah mendapatkan hasil, kemudian menuliskan kesimpulan berdasarkan 

kriteria uji. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk menguji apakah dua atau lebih 

kelompok data dari populasi adalah homogen atau tidak homogen, yaitu 

dengan cara membandingkan variansnya. Dasar pengambilan keputusan adalah 

apabila nilai signifikansi atau nilai probabilitas < 0,05, maka dinyatakan bahwa 

varians dari dua atau lebih kelompok populasi data adalah tidak sama (tidak 
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homogen). Apabila nilai signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05 maka 

dinyatakan bahwa varians dari dua atau lebih kelompok populasi data adalah 

sama atau homogeny. Adapun yang digunakan untuk menguji homogenitas 

varian adalah SPSS Versi 23. 

c. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan pada tahap akhir untuk menjawab hipotesis 

penelitian yang telah diajukan. Pengujian dilakukan dengan menggunakan 

pengolahan data SPSS, kemudian menggunakan uji-t Independen sample t-test. 

Adapun dasar pengambilan keputusan yaitu: 

- Jika nilai signifikansi t < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima, yang 

berarti bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara model POE 

terhadap keterampilan proses sains. 

- Jika nilai signifikansi t > 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak, yang 

berarti bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara model POE 

terhadap keterampilan proses sains. 

H₀ = Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran Predict-Observe-

Explain (POE) terhadap keterampilan proses sains mata pelajaran 

IPAS pada siswa kelas V UPT SPF SD Inpres Tamamaung III Kota 

Makassar. 

H₁ = Terdapat pengaruh model pembelajaran POE Predict-Observe-

Explain (POE) terhadap keterampilan proses sains mata pelajaran 

IPAS pada siswa kelas V UPT SPF SD Inpres Tamamaung III Kota 

Makassar. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. HASIL PENELITIAN 

1. Pelaksanaan Model POE dalam Pembelajaran IPAS di SD Inpres 

Tamamaung III Kota Makassar 

Pelaksanaan model pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE) dalam 

penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan proses sains (KPS) siswa 

kelas V dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Model 

POE dilaksanakan pada kelas eksperimen, yaitu kelas VA UPT SPF SD Inpres 

Tamamaung III Kota Makassar, sedangkan kelas VB sebagai kelas kontrol 

menerima pembelajaran konvensional. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 23 

Mei – 23 Juli 2025. Terlebih dahulu peneliti melakukan observasi di UPT SPF SD 

Inpres Tamamaung III. Selanjutnya peneliti memberikan perlakuan di kelas 

eksperimen dengan menerapkan model pembelajaran Predict-Observe-Explain 

(POE), pemberian perlakuan ini dilaksankan 2 hari / 2 pertemuan. Sedangkan pada 

kelas kontrol juga dilaksanakan 2 pertemuan tanpa penerapan model pembelajaran 

Predict-Observe-Explain (POE). Setelah 2 pertemuan maka langkah terakhir 

memberikan Post-test kepada 2 kelas untuk mengukur pencapaian siswa dalam 

pemahaman proses sains dan juga membandingkan hasil dari kelas VA yang 

diberikan perlakuan dan kelas VB tanpa perlakuan.  

a. Persiapan Pelaksanaan 

Sebelum pelaksanaan pembelajaran, peneliti melakukan beberapa tahapan 
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persiapan, di antaranya: 1) Menyusun perangkat pembelajaran seperti silabus, 

RPP, dan modul ajar berbasis POE; 2) Menyusun Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) yang memfasilitasi kegiatan prediksi, pengamatan, dan penjelasan; 3) 

Menyiapkan instrumen penelitian seperti lembar observasi keterampilan proses 

sains, instrumen posttest, dan pedoman observasi guru; 4) Melakukan koordinasi 

dan diskusi dengan wali kelas serta kepala sekolah mengenai teknis pelaksanaan 

di lapangan. 

b. Pelaksanaan Model POE 

Model POE dilaksanakan dalam dua kali pertemuan yang masing-masing 

berdurasi sekitar 70 menit. Prosedur pelaksanaan mengacu pada tiga fase utama 

model POE sebagai berikut: 

1) Predict (Memprediksi) 

a) Guru menampilkan gambar sistem pencernaan manusia tanpa keterangan 

nama organ. 

b) Guru memberikan pertanyaan pemicu seperti: 

“Coba perhatikan gambar berikut. Menurut kalian, organ apa saja yang ada 

pada sistem pencernaan manusia dan apa fungsinya?” 

c) Siswa diminta untuk menuliskan prediksi mereka secara individu atau 

berkelompok kecil berdasarkan pengetahuan awal mereka. 

d) Siswa menuliskan prediksi tersebut pada LKPD dan mengemukakan 

alasannya secara lisan atau tertulis. 

e) Tahapan ini bertujuan untuk menggali konsep awal siswa dan mendorong 

mereka berpikir kritis sebelum melihat fakta sebenarnya. 

2) Observe (Mengamati) 
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a) Guru memberikan gambar sistem pencernaan manusia lengkap dengan 

nama organ dan keterangannya. 

b) Guru menjelaskan secara singkat jalannya proses pencernaan makanan, dari 

mulut hingga anus. 

c) Siswa diminta untuk mengamati gambar dan mencocokkannya dengan 

prediksi mereka sebelumnya. 

d) Guru menampilkan video pendek atau animasi proses pencernaan sebagai 

pelengkap. 

e) Siswa mencatat informasi penting tentang fungsi masing-masing organ 

pencernaan. 

f) Pada fase ini, siswa diajak terlibat secara langsung dalam proses ilmiah 

seperti mengamati perubahan, mencatat data, dan berdiskusi dengan teman 

sekelompok. 

3) Explain (Menjelaskan) 

a) Setelah observasi, siswa diminta untuk membandingkan hasil pengamatan 

dengan prediksi awal mereka. 

b) Setiap kelompok mempresentasikan hasil prediksi diskusi mereka benar 

atau salah berdasarkan data yang dikumpulkan. 

c) Guru memberikan klarifikasi dan penekanan pada konsep yang masih  

belum dipahami dengan benar oleh siswa. 

d) Tahapan ini mendorong siswa untuk berpikir reflektif dan mengkonstruksi 

pemahaman baru berdasarkan pengalaman belajar langsung. 

c. Hasil Pengamatan selama Pelaksanaan 

Berdasarkan hasil observasi oleh tiga observer independen, pelaksanaan 
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model POE berjalan dengan baik. Siswa terlihat antusias dan terlibat aktif di 

setiap tahap. Beberapa indikator yang menonjol seperti: 1)siswa mampu 

mengajukan prediksi yang logis sesuai dengan konsep yang telah dipelajari 

sebelumnya; 2)Keterampilan observasi dan pencatatan siswa meningkat selama 

kegiatan praktikum; 3)Siswa mampu menjelaskan hasil pengamatan mereka dan 

menyampaikan argumen yang mendukung. Fase Explain menjadi bagian yang 

paling penting karena pada tahap ini terjadi konstruksi pengetahuan secara aktif 

dari siswa. 

d. Tantangan dan Solusi 

Beberapa tantangan yang dihadapi selama pelaksanaan model POE antara 

lain: 1) keterbatasan alat dan bahan eksperimen yang membuat sebagian 

simulasi harus disederhanakan; 2) waktu pelaksanaan yang terbatas sehingga 

perlu pengelolaan waktu yang efisien pada tiap fase; 3) perbedaan kemampuan 

awal antar siswa, sehingga dibutuhkan pendekatan diferensiasi dalam 

membimbing diskusi. Namun, tantangan tersebut dapat diatasi melalui 

perencanaan yang matang dan kerja sama yang baik antara guru, peneliti, dan 

siswa. 

e. Kesimpulan Pelaksanaan 

Secara keseluruhan, pelaksanaan model pembelajaran Predict-Observe-

Explain (POE) dalam pembelajaran IPAS di kelas V UPT SPF SD Inpres 

Tamamaung III dilaksanakan melalui tiga tahap utama yang saling terintegrasi: 

1) Predict (Memprediksi) siswa diminta memprediksi fungsi dan proses kerja 

organ pencernaan manusia berdasarkan pengetahuan awal mereka. Kegiatan ini 

dilakukan secara individu dan kelompok, difasilitasi melalui LKPD. Tahapan ini 
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menggugah rasa ingin tahu dan menstimulasi kemampuan berpikir kritis siswa 

sejak awal pembelajaran; 2) Observe (Mengamati) pada tahap ini, siswa 

mengamati secara langsung ilustrasi dan video animasi tentang proses 

pencernaan. Mereka membandingkan hasil prediksi awal dengan informasi 

faktual yang diperoleh melalui observasi. Aktivitas ini mendorong siswa untuk 

aktif berdiskusi dan mencatat data penting, yang memperkuat keterampilan 

observasi, mencatat, dan mengidentifikasi informasi ilmiah; 3) Explain 

(Menjelaskan) siswa menjelaskan hasil pengamatan dan membandingkan 

dengan prediksi awal. Kegiatan ini dilakukan melalui diskusi kelompok dan 

presentasi, di mana siswa menyampaikan kesimpulan ilmiah berdasarkan data 

yang diamati. Proses ini melatih keterampilan berpikir logis, berargumentasi, 

dan menyimpulkan secara ilmiah. 

Secara keseluruhan, model POE mampu menciptakan pembelajaran aktif, 

menyenangkan, dan bermakna. Siswa menunjukkan peningkatan keterampilan 

proses sains yang signifikan, terutama pada aspek prediksi, observasi, dan 

penjelasan hasil. Sintaks POE terbukti efektif diterapkan dalam pembelajaran 

IPAS. 

 

2. Hasil Analisis Data Statistik Dekriptif Keterampilan Proses Sains 

Keterampilan Proses Sains Siswa pada kelas eksperimen diukur dengan 

menggunakan lembar observasi dan tes soal berbentuk pilihan ganda dengan 

jumlah 20 soal. Penilaian untuk lembar observasi dilakukan selama proses 

pembelajaran berlangsung dengan menggunakan 3 orang observer. Untuk 

penilaian tes soal atau post-test diberikan setelah perlakuan. Tetapi pada bagian 
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deskripsi data ini menguraikan hasil observasi yang telah dilakukan. 

Analisis deskriptif memaparkan data selama penelitian yang berupa 

jumlah data, nilai maksimal, nilai minimal, nilai rata-rata dan simpangan baku. 

Berikut data analisis deskriptif peneliti yang menggunakan bantuan SPSS 30 

For Windows: 

Table 4. 1 Analisis Data Deskriptif Keterampilan Proses Sains 

Berdasarkan tabel 4.1 di atas diketahui bahwa data hasil perhitungan 

dengan menggunakan bantuan IMB SPSS 30 menunjukkan bahwa pada kelas 

eksperimen jumlah sampel terdiri dari 26 siswa dengan nilai minimum pada 

nilai obervasi yang didapat adalah 85 sedangkan nilai maksimumnya adalah 99 

dengan nilai rata-rata 91,42. Sedangkan perbandingan dengan kelas kontrol 

yang jumlah sampelnya terdiri dari 25 siswa, diperoleh 73 nilai minimum dan 

89 nilai maksimum dari hasil obervasi dengan rata-rata 79,80. 

Perbedaan nilai rata-rata obervasi di kelas eskperimen dan kelas kontrol 

memiliki selisih 11,62. Dengan perbedaan besaran selisih antara kelas 

Descriptive Statistics 

Analisis Deskriptif 
Nilai Statistik Observasi Keterampilan Proses Sains 

Eksperimen Kontrol 

Jumlah Sampel 26 25 

Nilai Rendah 85 73 

Nilai Tinggi 99 89 

Rata-rata (Mean) 91,42 79,80 

Median 91,00 79,00 

Rentang (Range) 14 16 

Variance 18,814 21,333 

Std. Deviation 4,337 4,619 

Valid N (listwise) 25 
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eksperimen dan kelas kontrol yang di dapat, bahwa peningkatan keterampilan 

proses sains siswa di kelas eksperimen lebih baik dari pada kelas kontrol. 

 

Gambar 4. 2 Grafik Distribusi Frekuensi dan Persentase Nilai KPS Kelas 

Eksperimen  dan Kelas Kontrol 

Berdasarkan Gambar 4.1 Grafik Data Distribusi Frekuensi Penilaian 

terhadap keterampilan proses sains (KPS) siswa dilakukan pada dua kelompok, 

yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen yang 

berjumlah 26 siswa, terlihat bahwa sebagian besar siswa memperoleh hasil 

yang sangat memuaskan. Sebanyak 23 siswa (88%) berada pada kategori 

Sangat Baik dengan rentang nilai 85–100, dan hanya 3 siswa (12%) yang 

berada dalam kategori Baik dengan rentang nilai 75–85. Tidak terdapat siswa 

dalam kategori Cukup, Kurang, maupun Sangat Kurang. Sehinggah ini 

menunjukkan bahwa hampir seluruh siswa dalam kelas eksperimen berhasil 

mencapai keterampilan proses sains yang sangat tinggi setelah mengikuti 

proses pembelajaran. 

Sebaliknya, pada kelas kontrol yang terdiri dari 25 siswa, distribusi nilai 
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menunjukkan hasil yang lebih bervariasi. Sebanyak 3 siswa (12%) mencapai 

kategori Sangat Baik, sedangkan mayoritas siswa yaitu 16 orang (64%) berada 

dalam kategori Baik. Sisanya, sebanyak 6 siswa (24%) termasuk dalam 

kategori Cukup. Tidak ada siswa yang masuk dalam kategori Kurang maupun 

Sangat Kurang. 

Jika dibandingkan antara kedua kelompok, dapat disimpulkan bahwa kelas 

eksperimen menunjukkan hasil yang jauh lebih baik dibandingkan kelas 

kontrol. Proporsi siswa dalam kategori Sangat Baik pada kelas eksperimen 

mencapai 88%, sementara kelas kontrol hanya 12%. Hal ini mengindikasikan 

bahwa pendekatan pembelajaran yang diterapkan dalam kelas eksperimen – 

yang kemungkinan menggunakan model pembelajaran inovatif seperti Predict-

Observe-Explain (POE) memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan 

keterampilan proses sains siswa secara signifikan. 

 

Gambar 4. 3 Distribusi Data Hasil Observasi KPS Siswa 

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
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3. Hasil Analisis Data Statistik Interfensial  

a. Uji Normalitas  

Pengujian normalitas digunakan untuk mengetahui data yang diambil 

berdistribus normal atau tidak, Pengujian uji normalitas dilakukan terhadap data 

observasi keterampilan proses sains dari setiap kelas, yaitu kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Untuk menguji normalitas data peneliti menggunakan SPSS 30 

For Windows dengan kriteria pemngambilan keputusan sebagai berikut:  

1) Jika nilai signifikan > α (0,05), maka data penelitian berdistribusi normal, 

2) Jika nilai signifikan < α (0,05), maka data tidak berdistribusi normal. 

 Table 4. 2 Hasil Uji Normalitas  

Berdasarkan data di atas, dapat diketahui bahwa hasil analisis uji normalitas 

KPS menggunakan uji shapiro-wilk yang dihitung menggunakan aplikasi SPSS 

30. Pada kelas kontrol dan eksperimen dengan taraf sig semua data lebih besar 

dari 0,05 yang artinya semua data yag diperoleh peneliti berdistribusi normal. 

Data pada kelas kontrol dan kelas eksperimen sama-sama berdistribusi normal 

karena pada hasil KPS kelas eksperimen dengan nilai sig 0,169 > 0,05, 

sedangkan pada kelas kontrol dengan nilai sig 0,063 > 0,05. 

Tests of Normality 

 
Kelas 

Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

Keterampilan 

Proses Sains 

Kelas Eksperimen ,944 26 ,169 

Kelas Kontrol ,924 25 ,063 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
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b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk menentukan apakah varians data hasil dari 

kelas eksperimen dan kelas kontrol sama atau tidak. Kriteria pengambilan 

keputusan untuk menentukan apakah data tersebut homogen atau tidak adalah 

sebagai berikut:  

1) Jika nila sig. Based on Mean  > 0,05 maka data homogen.  

2) Jika nila sig. Based on Mean  < 0,05 maka data tidak homogen. 

Table 4. 3 Hasil Uji Homogenitas 

Berdasarkan tabel 4.4 hasil uji homogenitas menggunakan uji levene di atas 

yang dilakukan dengan bantuan SPSS 30 menunjukkan bahwa data bersifat 

homogen karena nilai sig. Based on Mean yang di peroleh > 0,05 dengan taraf 

signifikan sebesar 0,463 > 0,05 maka dapat dinyatakan bahwa data tersebut bersifat 

homogen. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa varians data nilai obervasi 

keterampilan proses sains kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah sama atau 

homogen. 

c. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan untuk menarik kesimpulan pada penelitian yang telah 

dilakukan, apakah penelitian yang telah dilakukan berpengaruh atau tidak. Uji 

Hipotesis yang digunkan peneliti yaitu Uji (Test T) adalah salah satu test statistik 

yang dipergunakan untuk menguji kebenaran hipotesis yang menyatakan bahwa 

diantara dua buah mean sampel yang diambil secara acak dari populasi yang sama, 

Tests of Homogeneity of Variances 

Statistik Based on Mean 

Sig. ,463 

Tingkat Sig (α) 0,05 
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tidak terdapat perbedaan yang signifikan. Pengujian menggunakan bantuan aplikasi 

SPSS 30. Jika nilai signifikansi hitung ≤ 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima yang 

berarti ada pengaruh antara variabel independent dengan variabel dependent. 

Berikut adalah hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji T. 

Table 4. 4 Hasil Uji Hipotesis menggunakan Independent Sample Test 

Independent Samples Test 

Variabel thitung df Sig. 

Kelas Eksperimen 
9,267 49 0,001 

Kelas Kontrol 

 

Berdasarkan tabel 4.4 data uji hipotesis diatas menggunakan (uji T ) 

indenpendent sampel test didapatkan nilai signitifikan 0,001 < 0,05 maka H0 ditolak 

dan H1 diterima yang berati ada pengaruh yang signifikan terhadap model 

pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE) terhadap keterampilan proses sains 

siswa kelas VA di UPT SPF SD Inpres Tamamaung III Kota Makassar. 

 

B. Pembahasan 

Penelitian yang  dilaksanakan pada tanggal 23 Mei – 23 Juli 2025 bertempat di 

UPT SPF SD Inpres Tamamaung III Kota Makassar dengan menggunakan model 

pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE) pada mata pelajaran IPAS siswa 

kelas VA. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh model pembelajaran 

Predict-Observe-Explain (POE) terhadap keterampilan proses sains (KPS) siswa 

kelas V pada materi organ pencernaan manusia. Model POE merupakan strategi 

pembelajaran yang menekankan pada keterlibatan aktif siswa dalam proses 



48 

 

pembelajaran melalui tiga tahapan utama, yaitu memprediksi (predict), mengamati 

(observe), dan menjelaskan (explain). Ketiga tahapan tersebut membentuk suatu 

siklus belajar ilmiah yang membantu siswa membangun pemahaman konseptual 

secara lebih bermakna dan mendalam.  

Model pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE), yang terdiri atas tiga 

tahapan utama berhasil meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam proses 

pembelajaran. Pada tahap predict, siswa diminta untuk membuat dugaan awal 

terhadap fenomena atau materi yang akan dipelajari berdasarkan pengetahuan awal 

mereka. Aktivitas ini merangsang kemampuan berpikir kritis dan mengaitkan 

konsep lama dengan konteks baru. Dalam konteks materi sistem pencernaan 

manusia, siswa memprediksi fungsi-fungsi dari setiap organ pencernaan yang 

ditampilkan dalam gambar tanpa label. Hal ini mendorong siswa untuk 

menggunakan pengetahuan sebelumnya, memunculkan hipotesis, dan 

menumbuhkan rasa ingin tahu yang tinggi terhadap jawaban yang akan diperoleh. 

Tahap observe kemudian membawa siswa pada aktivitas observasi langsung 

melalui media visual seperti gambar berlabel dan video animasi proses pencernaan. 

Pada tahap ini, siswa membandingkan hasil prediksi mereka dengan informasi 

faktual yang mereka peroleh dari observasi. Mereka mencatat informasi penting, 

berdiskusi dalam kelompok, dan memperhatikan perbedaan antara dugaan awal 

dengan hasil pengamatan. Aktivitas ini melatih kemampuan mengamati, mencatat, 

mengidentifikasi, dan menganalisis data yang relevan. 

Tahap explain menjadi titik penting dalam proses pembelajaran karena siswa 

ditantang untuk menyusun penjelasan logis atas hasil pengamatan dan 

membandingkannya dengan prediksi awal. Proses ini melibatkan diskusi kelompok 



49 

 

dan presentasi yang memperkuat keterampilan komunikasi ilmiah. Selain itu, guru 

memberikan klarifikasi dan penguatan terhadap konsep-konsep yang belum 

dipahami dengan benar. Dengan demikian, pemahaman siswa tidak hanya bersifat 

hafalan, tetapi terbentuk melalui refleksi dan pemaknaan. 

Model ini berjalan dengan partisipasi aktif siswa dan melibatkan LKPD 

berbasis POE. Dalam pembelajaran IPAS mengenai organ pencernaan manusia, 

siswa diminta untuk memprediksi fungsi organ, mengamati diagram serta animasi 

sistem pencernaan, dan kemudian menjelaskan kembali hasil pemahamannya. 

Observasi oleh tiga guru menunjukkan keterlibatan siswa meningkat dan indikator 

keterampilan seperti membuat prediksi dan menyimpulkan tampak kuat, serta hasil 

observasi pada model pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE) itu sendiri 

yaitu, mendorong diskusi aktif antar siswa, meningkatkan motivasi serta fokus 

belajar siswa dan membantu siswa menghubungkan konsep dengan realitas nyata. 

Keberhasilan ini selaras dengan pendapat Indrawati & Setiawan dalam Amal 

& Kune (2018), bahwa POE merupakan model yang tidak hanya melatih 

keterampilan proses sains tetapi juga meningkatkan pemahaman konseptual siswa 

melalui kegiatan ilmiah langsung. Penerapan model ini menempatkan siswa sebagai 

subjek aktif dalam proses belajar, bukan hanya sebagai penerima informasi. 

Perbandingan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol memperkuat temuan 

bahwa model POE lebih efektif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 

model POE secara signifikan meningkatkan keterampilan proses sains siswa. Rata-

rata nilai KPS siswa di kelas eksperimen mencapai 91,42, sedangkan pada kelas 

kontrol hanya 79,80. Selisih sebesar 11,62 poin ini menunjukkan peningkatan 

signifikan terhadap keterampilan proses sains siswa yang mengikuti pembelajaran 
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dengan model POE. Analisis statistik inferensial menggunakan uji t menyatakan 

bahwa nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05, yang berarti H₀ ditolak dan H₁ 

diterima. Dengan kata lain, model POE terbukti memberikan pengaruh yang 

signifikan. 

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya oleh Hasmiyanti 

Sapiuddin et al. (2023), yang menunjukkan bahwa model POE mampu 

meningkatkan hasil belajar IPA siswa SD secara signifikan. Penelitian lain oleh 

Erdi Guna Utama et al. (2019) juga menemukan bahwa POE efektif dalam 

meningkatkan KPS, terutama pada siswa dengan kemampuan metakognitif tinggi. 

Konsistensi hasil penelitian ini menunjukkan bahwa POE bukan hanya relevan 

untuk materi tertentu, melainkan dapat diterapkan secara luas di berbagai jenjang 

dan topik pembelajaran. 

Hasil penelitian ini mendukung temuan Hasmiyanti Sapiuddin et al. (2023), 

yang menyatakan bahwa penerapan model POE memberikan dampak signifikan 

terhadap hasil belajar IPA siswa sekolah dasar. Begitu pula dengan penelitian Erdi 

Guna Utama et al. (2019), yang menemukan adanya peningkatan keterampilan 

proses sains pada siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran Predict-

Observe-Explain (POE), khususnya pada siswa dengan keterampilan metakognitif 

tinggi. Dengan demikian, temuan penelitian ini memperkuat posisi model POE 

sebagai model pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan keterampilan ilmiah 

siswa, bukan hanya relevan untuk materi tertentu, melainkan dapat diterapkan 

secara luas di berbagai jenjang dan topik pembelajaran. 

Temuan ini menunjukkan bahwa model pembelajaran Predict-Observe-

Explain (POE) dapat dijadikan alternatif pembelajaran yang efektif dalam 
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kurikulum IPAS di sekolah dasar, terutama dalam mendukung pelaksanaan 

Kurikulum Merdeka yang menekankan pada pembelajaran kontekstual dan 

pengembangan keterampilan abad 21. Dengan menerapkan POE, siswa tidak hanya 

memahami materi, tetapi juga mengembangkan kemampuan mengamati, 

menganalisis, dan menyimpulkan, yang merupakan inti dari keterampilan proses 

sains. 

Kelebihan model pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE) telah terbukti 

dalam penelitian ini, di antaranya adalah meningkatkan keaktifan, pemahaman 

konseptual, serta keterampilan berpikir ilmiah siswa. Namun demikian, tantangan 

dalam penerapan model ini juga perlu dicatat, seperti kebutuhan waktu yang lebih 

banyak, kesiapan guru dalam menyusun dan memfasilitasi percobaan, serta 

ketersediaan alat dan bahan pendukung. Oleh karena itu, dukungan dari pihak 

sekolah dalam hal pelatihan guru dan penyediaan fasilitas pembelajaran menjadi 

faktor penentu keberhasilan implementasi POE. 

Keterampilan proses sains (KPS) siswa diukur melalui observasi. Hasilnya 

menunjukkan bahwa mayoritas siswa kelas eksperimen berada dalam kategori 

“Sangat Baik” (88%), dibandingkan kelas kontrol yang hanya 12% di kategori yang 

sama. Data analisis deskriptif menunjukkan pada rata-rata nilai KPS kelas 

eksperimen mencapai 91,42 sedangkan rata-rata nilai KPS kelas kontrol mencapai 

79,80 selisih rata-rata yaitu mencapai 11,62 poin, yang menunjukkan peningkatan 

signifikan.  

Dengan kata lain, model pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE) secara 

efektif melatih enam indikator keterampilan proses sains utama, yaitu 

Memprediksi, mengamati, mencatat hasil, menjelaskan hasil, merumuskan 
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hipotesis, dan menyimpulkan. Model ini terbukti mampu membentuk keterampilan 

ilmiah dasar seperti pengamatan yang akurat, berpikir logis, dan komunikasi hasil 

ilmiah dengan bahasa sendiri. 

Berdasarkan hasil analisis data statistik deskriptif dan inferensial, ditemukan 

bahwa model pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE) memberikan pengaruh 

yang signifikan dan positif terhadap peningkatan keterampilan proses sains (KPS) 

siswa kelas V dalam pembelajaran IPAS di UPT SPF SD Inpres Tamamaung III 

Kota Makassar. Hasil observasi menunjukkan bahwa pada kelas eksperimen, 

sebagian besar siswa mencapai kategori "Sangat Baik" dalam keterampilan proses 

sains dengan persentase sebesar 96%. Sementara pada kelas kontrol, hanya 16% 

siswa yang berada pada kategori tersebut yang mayoritas siswa kelas kontrol berada 

pada kategori baik dan cukup. Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran 

POE mampu memberikan dampak positif yang jauh lebih besar dibandingkan 

metode konvensional yang diterapkan pada kelas kontrol. 

Dari segi nilai observasi keterampilan proses sains pada kelas eksperimen 

memperoleh nilai rata-rata sebesar 91,42 sedangkan pada  kelas kontrol yang tidak 

menggunakan model pembelajaran Predict-Observe-Explain  (POE), memiliki 

rata-rata hanya 79,80, dengan distribusi kategori yang lebih menyebar. Perbedaan 

nilai rata-rata antara kelas eksperimen dan kelas kontrol sebesar 11,62 poin menjadi 

indikator kuat bahwa model pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE) secara 

nyata berkontribusi dalam peningkatan keterampilan ilmiah siswa. Temuan ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran dengan model POE tidak hanya menciptakan 

pembelajaran yang aktif dan menarik, tetapi juga mampu memfasilitasi pengalaman 

belajar yang mendalam dan bermakna. 
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Hal ini sejalan dengan temuan Hasmiyanti Sapiuddin et al. (2023) yang 

menunjukkan bahwa model POE dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara 

signifikan pada materi IPA perubahan sifat benda. Dalam penelitiannya, kelas 

eksperimen yang menggunakan model POE memiliki perolehan nilai yang jauh 

lebih tinggi daripada kelas kontrol. Hal serupa juga ditunjukkan oleh Erdi Guna 

Utama et al. (2019) yang meneliti pengaruh POE terhadap KPS ditinjau dari 

keterampilan metakognitif siswa. Ia menyatakan bahwa POE mampu 

meningkatkan KPS secara signifikan terutama pada siswa dengan metakognisi 

tinggi, menunjukkan bahwa POE juga mampu menstimulasi ranah kognitif yang 

lebih tinggi. 

Lebih lanjut, model POE mampu melatih siswa untuk berpikir kritis dan logis, 

karena dalam tahap predict, siswa diajak mengajukan dugaan berdasarkan 

pengetahuan awal, yang kemudian diuji melalui tahap observe. Akhirnya, pada 

tahap explain, siswa dituntut untuk mengevaluasi hasil pengamatan dan 

menghubungkannya kembali dengan prediksi awal mereka. Proses ini bukan hanya 

membentuk keterampilan berpikir ilmiah, tetapi juga melatih sikap ilmiah seperti 

jujur dalam mencatat data, berani mengemukakan pendapat, dan terbuka terhadap 

hasil yang berbeda dari dugaan awal. 

Secara pedagogis, keberhasilan model POE dalam meningkatkan KPS juga 

berkaitan erat dengan teori konstruktivisme, yang menekankan bahwa pengetahuan 

tidak hanya ditransfer dari guru ke siswa, tetapi dibangun secara aktif oleh siswa 

melalui pengalaman belajar. Model POE menyediakan struktur yang sesuai dengan 

teori ini, karena siswa secara aktif membangun pengetahuannya melalui siklus 

prediksi, pengamatan, dan penjelasan. 
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Penerapan POE juga mendukung pengembangan pembelajaran berbasis inkuiri 

dan saintifik dalam Kurikulum Merdeka. Dalam pendekatan ini, siswa dituntut 

untuk aktif, eksploratif, dan reflektif. POE melatih siswa untuk tidak sekadar 

menerima pengetahuan, tetapi menelusuri, menguji, dan membangun makna 

terhadap fenomena yang dipelajarinya, sehingga sangat relevan dalam 

pengembangan keterampilan abad 21, seperti critical thinking, problem solving, 

dan scientific literacy. 

Berdasarkan Data hasil uji t menggunakan independent sample t-test 

menunjukkan nilai signifikansi (p-value) sebesar 0,001, yang berarti lebih kecil dari 

taraf signifikansi 0,05 (0,001 < 0,05). Hal ini menyebabkan hipotesis nol (H₀) 

ditolak dan hipotesis alternatif (H₁) diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari model POE terhadap KPS siswa. 

Meskipun model ini menunjukkan pengaruh yang signifikan, implementasinya 

tetap memerlukan beberapa prasyarat penting, seperti: 1) kesiapan guru dalam 

menyusun skenario pembelajaran POE yang efektif; 2) waktu yang cukup untuk 

setiap tahap agar tidak tergesa-gesa; dan 3) dukungan sarana seperti LKPD, alat 

peraga, atau media digital. Namun, dengan perencanaan matang dan pelatihan guru 

yang memadai, model POE memiliki potensi luas untuk diadopsi secara lebih 

sistematis dalam pembelajaran IPAS di sekolah dasar. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini memberikan landasan kuat bahwa model 

POE efektif untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa secara signifikan. 

Hal ini juga menjadikan model POE sebagai salah satu alternatif strategis dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran IPAS yang bermakna, aktif, dan berorientasi 

pada pengembangan keterampilan ilmiah peserta didik. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Pelaksanaan model POE dalam pembelajaran IPAS siswa kelas V UPT SPF 

SD Inpres Tamamaung III dilaksanakan melalui tiga tahapan sintaks: 

memprediksi, mengamati, dan menjelaskan. Model ini berjalan efektif 

dengan melibatkan siswa secara aktif dan menciptakan suasana belajar yang 

partisipatif, menarik, dan bermakna. Setiap tahapan memberikan kontribusi 

dalam membangun keterampilan ilmiah siswa. 

2. Keterampilan proses sains siswa yang diajar menggunakan model POE 

menunjukkan peningkatan yang signifikan. Hasil observasi menunjukkan 

bahwa mayoritas siswa kelas eksperimen berada dalam kategori "Sangat 

Baik" (88%), dengan rata-rata nilai 91,42. Ini menunjukkan bahwa siswa 

mampu mengembangkan kemampuan ilmiah seperti mengamati, mengukur, 

memprediksi, menjelaskan, dan menyimpulkan melalui model POE. 

3. Terdapat pengaruh signifikan model pembelajaran POE terhadap 

keterampilan proses sains siswa. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji-t yang 

menunjukkan nilai signifikansi 0,001 < 0,05. Artinya, pembelajaran dengan 

model POE memberikan pengaruh positif dan signifikan dalam 

meningkatkan keterampilan proses sains dibandingkan pembelajaran 

konvensional. 
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B. Saran 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dengan judul Pengaruh model 

Pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE) Terhadap Keterampilan Proses 

Sains Siswa adapun saran-saran yang dapat peneliti berikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

Model pembelajaran POE dapat dijadikan sebagai alternatif inovatif dalam 

pembelajaran IPAS untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa. Guru 

disarankan untuk lebih sering menggunakan model ini dengan memodifikasi 

kegiatan pembelajaran yang melibatkan eksplorasi, eksperimen, dan diskusi, agar 

siswa lebih aktif dan memahami konsep secara mendalam. 

2. Bagi Sekolah 

Pihak sekolah diharapkan memberikan dukungan terhadap implementasi model 

POE, baik dalam bentuk pelatihan guru, penyediaan sarana dan prasarana 

praktikum, maupun waktu pembelajaran yang memadai agar tahapan POE dapat 

terlaksana dengan optimal. 

3. Bagi Peneliti  

Penelitian ini dapat dijadikan rujukan bagi peneliti lain yang ingin mengkaji lebih 

lanjut pengaruh model POE terhadap keterampilan proses sains atau variabel lain 

seperti hasil belajar, motivasi, atau keterampilan abad 21. Penelitian lanjutan dapat 

dilakukan dengan memperluas cakupan sampel, materi, dan jenjang pendidikan 

yang berbeda untuk memperoleh generalisasi yang lebih luas. 
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Lampiran 1. Surat Izin Penelitian
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Lampiran 2. Modul Ajar Penelitian 

1. Modul Ajar Kelas Eksperimen 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA BELAJAR 

INFORMASI UMUM 
A. Identitas Penulis    

 Nama Penyusun  : Ahmad Indra Jaya 
 Satuan Pendidikan  : UPT SPF SD INPRES TAMAMAUNG III 
 Jenjang Sekolah  : Sekolah Dasar (SD) 
 Tahun Pelajaran  : 2025/2026 
 Mata Pelajaran  : IPAS 
 Fase  : C 
 Kelas / Semester  : V (Lima) / II (Genap) 
 Bab V  : Bagaimana Kita Hidup Dan Bertumbuh 
 Topik B  : Sistem Pencernaan Pada Manusia 
 Alokasi Waktu  : 2 X 35 Menit (1 X Pertemuan ) 

B. Profil Pelajar Pancasila    

1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia 
2. Mandiri 
3. Bergotong-royong 
4. Bernalar kritis 

C. Peserta Didik    

 
Target Peserta Didik 

: Peserta didik reguler/tipikal 
Peserta didik kecepatan belajar tinggi (advanced) 

 Karakteristik PD : Umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan 
memahami materi ajar 

 Jumlah Peserta Didik : VA : 25 Siswa 

D. Model Pembelajaran    

 Moda Pembelajaran : Tatap Muka 
 Model Pembelajaran : Predict-Observe-Explain (POE) 

 Metode Pembelajaran : Diskusi, Ceramah, Tanya Jawab 

Pendekatan : Saintifik 

E. Sarana & Prasarana    

 Sumber Belajar :   
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Sumber Bacaan Peserta Didik : Buku 
Pembelajaran IPAS 

Sumber bacaan lain yang relevan  

Sumber Bacaan Guru : 
Buku Pembelajaran IPAS SD Kelas V 

 
 
 Media Pembelajaran :  

1. Laptop 
2. Alat bantu audio (speaker) 
3. Proyektor 
4. PPT 

KOMPONEN INTI 

A. Capaian Pembelajaran (CP)  

Setelah mempelajari materi sistem pencernaan manusia, siswa mampu mengidentifikasi organ 

pencernaan beserta fungsinya serta menjelaskan proses pencernaan dengan benar. Selain itu, 

siswa dapat menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi kesehatan sistem pencernaan dan 

memahami berbagai gangguan yang dapat terjadi. 

B. Tujuan Pembelajaran   

1. Setelah melalui gambar sistem pencernaan pada manusia, siswa mampu mengidentifikasi 

organ pencernaan pada manusia dan fungsinya dengan benar. 

2. Setelah melakukan percobaan sistem pencernaan pada manusia, siswa mampu menjelaskan cara 

kerja organ pencernaan dengan benar. 

C. Kata Kunci 

Sistem Pencernaan Manusia 

E. Pemahaman Bermakna   

1. Peserta didik mengetahui nama dan urutan pencernaan manusia. 

2. Peserta didik memahami fungsi masing-masing organ yang mengolah makanan hingga akhirnya 

dikeluarkan dalam bentuk tinja. 

3. Peserta didik mengetahui proses pengolahan makanan yang telah dimakan di dalam tubuh. 

F. Pertanyaan Pemantik   

1. Anak-anak, tahukah kalian apa yang digunakan manusia untuk mencerna makanan? 

2. Apa saja yang organ tubuh yang digunakana untuk proses pencernaan manusia? 
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G. Persiapan Pembelajaran (Prasyarat)  

Langkah-langkah yang perlu dipersiapakan oleh guru sebelum mengajar: 

1. Menyiapkan modul, bahan ajar dan media pembelajaran 

2. Meja dan kursi peserta didik ditata rapi 

 

 

 

Kegiatan 
Muatan Inovatif 

PPK, 4C 
Pertemuan 1   

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)  

1. Guru membuka pelajaran dengan mengucapan salam 

2. Peserta didik diberikan kesempatan untuk memimpin doa bersama 

3. Guru mempersiapkan peserta didik secara fisik maupun psikis untuk dapat 

mengikuti pembelajaran dengan baik. 

4. Setelah berdoa selesai, guru memberikan pertanyaan kepada peserta didik 

terhadap materi yang sudah dipelajari sebelumnya. 

5. Guru menyapa sekaligus memberikan dorongan kepada peserta didik di 

kelas agar bersemangat pada saat mengikuti pelajaran melalui apersepsi 

yang dapat membangkitkan semangat belajar peserta didik. 

6. Setelah berdoa selesai, Guru mengajak peserta didik untuk bernyanyi lagu 

Satu Nusa Satu Bangsa, yang dapat memberikan nuansa kebangsaan serta 

stimulus agar peserta didik aktif dalam proses pembelajaran. 

7. Guru menyampaikan topik pembelajaran dan tujuan pembelajaran. 

8. Siswa menyimak dan memperhatikan guru dalam menyampaikan topik dan 

tujuan pembelajaran. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Religius 

Nasionalis 

Communication 

Collaboration 

Kegiatan Inti (50 Menit)  
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1. Predict (Memprediksi) 
• Guru menampilkan gambar sistem pencernaan manusia tanpa keterangan 

nama organ. 
• Guru memberikan pertanyaan pemicu seperti: 
“Coba perhatikan gambar berikut. Menurut kalian, organ apa saja yang ada 

pada sistem pencernaan manusia dan apa fungsinya?” 
• Siswa diminta untuk menuliskan prediksi mereka secara individu atau 

berkelompok kecil: 
• Nama-nama organ pencernaan yang mereka kenali 
• Fungsi dari masing-masing organ tersebut 
• Beberapa siswa diminta menyampaikan prediksinya secara lisan. 

2. Observe (Mengamati) 
• Guru memberikan gambar sistem pencernaan manusia lengkap dengan 

nama organ dan keterangannya. 
• Guru menjelaskan secara singkat jalannya proses pencernaan makanan, dari 

mulut hingga anus. 
• Siswa diminta untuk mengamati gambar dan mencocokkannya dengan 

prediksi mereka sebelumnya. 
• Guru dapat menampilkan video pendek atau animasi proses pencernaan 

sebagai pelengkap. 
• Siswa mencatat informasi penting tentang fungsi masing-masing organ 

pencernaan. 

3. Explain (Menjelaskan) 

➢ Siswa berdiskusi dalam kelompok kecil untuk: 

• Menjelaskan kembali fungsi dari masing-masing organ pencernaan 

• Mengoreksi prediksi awal yang kurang tepat berdasarkan pengamatan 

➢ Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusinya 

➢ Guru memberikan klarifikasi dan penekanan pada konsep yang masih  
belum dipahami dengan benar oleh siswa 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Communication 

Kegiatan Penutup (10 Menit)  

1. Guru mengapresiasi seluruh kegiatan peserta didik sesuai gaya belajarnya 

2. Guru memberikan klarifikasi atas seluruh penyajian yang dilakukan oleh 

peserta didik. 

3. Guru mengingatkan kembali bahwa sikap saling menghargai keberagaman 

harus diterapkan setiap hari, tidak hanya di sekolah tetapi juga di rumah 

dan masyarakat. 

4. Guru menutup pelajaran dan secara bergantian memberikan kesempatan 

kepada peserta didik lain untuk memimpin berdoa bersama setelah 

selesai pembelajaran. 

 
 

 
Communication 

Collaboration 

Nasionalisme 

Religius 
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 Pertemuan 2 
 Kegiatan Pendahuluan               (10 Menit) 

1. Guru membuka pelajaran dengan mengucapan salam 

2. Peserta didik diberikan kesempatan untuk memimpin doa bersama 

3. Guru mempersiapkan peserta didik secara fisik maupun psikis untuk dapat 

mengikuti pembelajaran dengan baik. 

4. Setelah berdoa selesai, guru memberikan pertanyaan kepada peserta didik 

terhadap materi yang sudah dipelajari sebelumnya. 

5. Guru menyapa sekaligus memberikan dorongan kepada peserta didik di 

kelas agar bersemangat pada saat mengikuti pelajaran melalui apersepsi 

yang dapat membangkitkan semangat belajar peserta didik. 

6. Setelah berdoa selesai, Guru mengajak peserta didik untuk bernyanyi lagu 

Satu Nusa Satu Bangsa, yang dapat memberikan nuansa kebangsaan serta 

stimulus agar peserta didik aktif dalam proses pembelajaran. 

7. Guru menyampaikan topik pembelajaran dan tujuan pembelajaran. 

 

 
 

Religius 
Nasionalis 

Communication 
Collaboration 

Kegiatan Inti                 (50 Menit) 
1. Predict (Memprediksi) 

➢ Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan menjelaskan bahwa siswa 

akan melakukan percobaan simulasi proses pencernaan. 

- Guru mengajukan pertanyaan pemantik seperti: 

 “Bagaimana makanan diproses di dalam tubuh kita? Apa yang terjadi saat 

makanan dikunyah, masuk ke lambung, lalu ke usus?” 

- Siswa diminta menuliskan prediksi mereka secara individu tentang: 

1. Urutan kerja organ pencernaan 

2. Apa yang terjadi pada makanan di setiap tahap pencernaan 

➢ Beberapa siswa secara membacakan prediksi mereka. 

2. Observe (Mengamati / Melakukan Percobaan) 

➢ Siswa dibagi dalam kelompok kecil dan melakukan percobaan simulasi 

sistem pencernaan manusia. Contoh percobaan sederhana: 

• Mulut & Gigi: Makanan lunak (misalnya biskuit) dikunyah dalam plastik 

ziplock (sebagai mulut). 

• Lambung: Campurkan makanan dengan air + sabun cuci piring (sebagai 
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enzim/lambung) dan diremas-remas. 

• Usus: Makanan yang sudah hancur dimasukkan ke kain kasa atau stoking 

(simulasi usus) lalu diperas — memperlihatkan penyerapan zat makanan 

dan pembuangan sisa. 

➢ Siswa mengamati dan mencatat proses yang terjadi di setiap tahap. 

➢ Guru memantau dan memberi arahan selama proses. 

3. Explain (Menjelaskan) 

➢ Setelah percobaan, siswa diminta untuk mendiskusikan dalam kelompok: 

• Apa yang mereka amati selama percobaan? 

• Bagaimana proses tersebut mencerminkan kerja organ pencernaan 

sebenarnya? 

➢ Setiap kelompok menyampaikan penjelasannya di depan kelas. 

➢ Guru memberikan umpan balik, menjelaskan kembali bagian-bagian penting 

(misalnya: fungsi enzim, penyerapan nutrisi, jalur makanan). 

➢ Guru dapat menunjukkan kembali gambar sistem pencernaan untuk 

menghubungkan percobaan dengan struktur organ sebenarnya. 

➢ Siswa diminta menuliskan kesimpulan pribadi tentang cara kerja sistem 

pencernaan berdasarkan kegiatan hari ini. 

 Kegiatan Penutup                 (10 Menit) 

1. Guru mengapresiasi seluruh kegiatan peserta didik sesuai gaya belajarnya 

2. Guru memberikan klarifikasi atas seluruh penyajian yang dilakukan oleh 

peserta didik. 

3. Guru mengingatkan kembali bahwa sikap saling menghargai keberagaman 

harus diterapkan setiap hari, tidak hanya di sekolah tetapi juga di rumah 

dan masyarakat. 

4. Guru menutup pelajaran dan secara bergantian memberikan kesempatan 

kepada peserta didik lain untuk memimpin berdoa bersama setelah 

selesai pembelajaran. 

Communication 
Collaboration 
Nasionalisme 

Religius 

1. Bagi peserta didik yang belum bisa mencapai Capaian Pembelajaran (belum tuntas) maka 

diajak untuk mengulagi kegiatan hari ini (Remedial) 

2. Bagi peserta didik yang sudah bisa mencapai Capaian Pembelajaran (sudah tuntas) diberi tugas untuk 

mengerjakan Latihan pengayaan 

I Refleksi Guru 
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1. Hal-hal yang perlu menjadi perhatian, misalnya: ketepatan pemilihan media pembelajaran, 

ketercukupan alat dan bahan yang digunakan, ketepatan sumber belajar, alat yang digunakan 

dapat bekerja dengan optimal, dsb. 

2. Peserta didik yang perlu mendapat perhatian khusus. Dalam menilai sikap Peserta didik dalam 

berdiskusi dan keterampilan peserta didik dalam kegiatan presentasi maka guru akan 

memperhatikan dengan cermat setiap Peserta didik dan akan memberikan perhatian khusus 

pada beberapa Peserta didik yang perlu bantuan.. 

J Daftar Pustaka 

Buku Panduan Guru Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial untuk SD Kelas V. Pusat Perbukuan, 

Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan  Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan Riset dan Teknologi. Jakarta 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA BELAJAR 
INFORMASI UMUM 
A. Identitas Penulis    

 Nama Penyusun  : Ahmad Indra Jaya 
 Satuan Pendidikan  : UPT SPF SD Inpres Tamamaung III 
 Jenjang Sekolah  : Sekolah Dasar (SD) 
 Tahun Pelajaran  : 2025/2026 
 Mata Pelajaran  : IPAS 
 Fase  : C 
 Kelas / Semester  : VB (Lima) / II (Genap) 
 Unit 5  : Bagaimana Kita Hidup Dan Bertumbuh 
 Pembelajaran 2  : Sistem Pencernaan Pada Manusia 
 Alokasi Waktu  : 2 X 35 Menit (1 X Pertemuan ) 

B. Profil Pelajar Pancasila    

1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia 
2. Mandiri 
3. Bergotong-royong 
4. Bernalar kritis 

C. Peserta Didik    
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Target Peserta Didik 

: Peserta didik reguler/tipikal 
Peserta didik kecepatan belajar tinggi (advanced) 

 
Karakteristik PD 

: Umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan 
memahami materi ajar 

 Jumlah Peserta Didik : VA : 25 Siswa 

D. Model Pembelajaran    

 Moda Pembelajaran : Tatap Muka 
 Model Pembelajaran : Cooperative Learning 

 Metode Pembelajaran : Diskusi, Presentasi 

Pendekatan : Saintifik, TPACK 

E. Sarana & Prasarana    

 Sumber Belajar :   

Sumber Bacaan Peserta Didik : Buku 
Pembelajaran IPAS 

Sumber bacaan lain yang relevan  

Sumber Bacaan Guru : 
Buku Pembelajaran IPAS SD Kelas V 

 
 
 
 
 Media Pembelajaran :  

5. Laptop 
6. Alat bantu audio (speaker) 
7. Proyektor 
8. Video 

KOMPONEN INTI 

A. Capaian Pembelajaran (CP)  

Setelah mempelajari materi sistem pencernaan manusia, siswa mampu mengidentifikasi organ 

pencernaan beserta fungsinya serta menjelaskan proses pencernaan dengan benar. Selain itu, 

siswa dapat menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi kesehatan sistem pencernaan dan 

memahami berbagai gangguan yang dapat terjadi. 

B. Tujuan Pembelajaran   

3. Peserta didik dapat mendeskripsikan proses pencernaan pada manusia.  

4. Peserta didik dapat menganalisis organ pencernaan manusia dan fungsinya.  

5. Peserta didik dapat menganalisis gangguan sistem pencernaan makanan pada manusia. 
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C. Kata Kunci 

Sistem Pencernaan Manusia 

E. Pemahaman Bermakna   

4. Peserta didik mengetahui nama dan urutan pencernaan manusia.  

5. Peserta didik memahami fungsi masing-masing organ yang mengolah makanan hingga akhirnya 

dikeluarkan dalam bentuk tinja.  

6. Peserta didik mengetahui proses pengolahan makanan yang telah dimakan di dalam tubuh.  

7. Peserta didik mengetahui gangguan sistem pencernaan makanan pada manusia.  

8. Peserta didik dapat menerapkan pola makan dengan menu seimbang dalam kehidupan sehari-

hari. 

F. Pertanyaan Pemantik   

3. Mengapa kita perlu makan dan minum? 

4. Bagaimana makanan dan minuman membantu kita tetap hidup dan beraktivitas?  

5. Bagaimana sistem pencernaan bekerja mengolah makanan dan minuman yang kita konsumsi? 

6. Seperti apa pola makan dan jenis makanan/minuman yang sehat?   

 

 
G. Persiapan Pembelajaran (Prasyarat)  

Langkah-langkah yang perlu dipersiapakan oleh guru sebelum mengajar: 

3. Menyiapkan modul, bahan ajar dan media pembelajaran 

4. Meja dan kursi peserta didik ditata rapi 

Kegiatan 
Muatan Inovatif 

PPK, 4C 

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)  
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1. Guru membuka pelajaran dengan mengucapan salam. 

2. Peserta didik diberikan kesempatan untuk memimpin doa bersama 

3. Guru mempersiapkan peserta didik secara fisik maupun psikis untuk dapat 

mengikuti pembelajaran dengan baik. 

4. Setelah berdoa selesai, guru memberikan pertanyaan kepada peserta didik 

terhadap materi yang sudah dipelajari sebelumnya. 

5. Guru menyapa sekaligus memberikan dorongan kepada peserta didik di 

kelas agar bersemangat pada saat mengikuti pelajaran melalui apersepsi yang 

dapat membangkitkan semangat belajar peserta didik. 

6. Guru mengajak peserta didik untuk bernyanyi lagu nasional, yang dapat 

memberikan nuansa kebangsaan serta stimulus agar peserta didik aktif 

dalam proses pembelajaran. 

7. Guru menyampaikan topik pembelajaran dan tujuan pembelajaran. 

8. Siswa menyimak dan memperhatikan guru dalam menyampaikan topik dan 

tujuan pembelajaran. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Religius 

Nasionalis 

Communication 

Collaboration 

Kegiatan Inti (50 Menit)  

1. Mulailah dengan melakukan kegiatan literasi dengan gambar dan narasi 

pembuka Topik B.  

2. Minta peserta didik menceritakan pengalamannya yang serupa dengan 

karakter dalam gambar.  

3. Diskusikan pemahaman peserta didik mengenai analogi mesin dan bahan 

bakar yang disampaikan pada narasi pembuka Topik B.  

4. Gali pemahaman awal peserta didik mengenai sistem pencernaan dan 

makanan yang diperlukan oleh tubuh.  

5. Berikan pengarahan mengenai percobaan yang akan mereka lakukan sesuai 

panduan yang ada di Buku Siswa.  

6. Fasilitasi peserta didik saat melakukan percobaan.  

7. Pandu kegiatan diskusi mengenai hasil percobaan dan elaborasikan dengan 

kerja tubuh mereka. Tekanan yang diberikan membuat roti bergerak dari ujung 

balon ke ujung balon yang lain. Gerakan ini merupakan gerakan yang 

menggambarkan kontraksi otot dinding saluran pencernaan yang menekan 

makanan melalui sistem pencernaan. Gerakan ini disebut gerak peristaltik.  
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8. Peserta didik diminta untuk mempresentasikan hasil diskusinya tentang 

percobaan tersebut dalam bentuk komunikasi lisan, dan verifikasikan oleh 

kelompok lain.  

9. Guru menayangkan video tentang sistem pencernaan manusia, gangguan sistem 

pencernaan, dan pola makanan seimbang kemudian meminta siswa 

memperhatikannya.  

10. Peserta didik mencatat informasi penting setalah menonton video animasi 

tentang proses pencernaan manusia dan pola makan seimbang. 

11. Peserta didik mengidentifikasi penyebab gangguan pencernaan berdasarkan 

video serta mencari informasi tentang cara merawat organ pencernaan dengan 

baik.  

12. Peserta didik bertukar informasi tentang cara merawat organ pencernaan 

dengan benar.  

13. Peserta didik menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan cara menjaga organ 

pencernaan dengan baik. 

14. Kemudian bagi peserta didik dalam kelompok yang terdiri atas 4 - 5 orang anak.  

15. Berikan pengarahan kegiatan dan fasilitasi kelompok saat membuat model 

organ. Pastikan antar kelompok membuat model organ sistem pencernaan 

manusia lengkap dengan penjelasannya.  

16. Guru membimbing setiap kelompok untuk membuat organ pencernaan.  

17. Minta setiap kelompok untuk menyampaikan pemahamannya mengenai sistem 

pencernaan yang telah dibuat.  

18. Guru dapat melakukan kegiatan penguatan konsep dan pembahasan mengenai 

pola makan seimbang. Gunakan teks pada Belajar Lebih Lanjut sebagai alat 

bantu 

 

 

 

Kegiatan Penutup (10 Menit)  
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1. Siswa dapat menyimpulkan isi materi pada pembelajaran hari ini 

2. Siswa mengkomunikasikan kendala yang dihadapi dalam mengikuti 

pembelajaran hari ini.  

3. Guru meminta peserta didik untuk melakukan Tugas lembar kerja peserta didik 

(LKPD).  

4. Menyampaikan materi untuk pertemuan berikutnya.  

5. Guru menutup pelajaran dan secara bergantian memberikan kesempatan kepada 

peserta didik lain untuk memimpin berdoa bersama setelah selesai pembelajaran. 
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Nasionalisme 
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H. Pengayaan Dan Remedial 

1. Bagi peserta didik yang belum bisa mencapai Capaian Pembelajaran (belum tuntas) maka 

diajak untuk mengulagi kegiatan hari ini (Remedial) 

2. Bagi peserta didik yang sudah bisa mencapai Capaian Pembelajaran (sudah tuntas) diberi tugas 

untuk mengerjakan Latihan pengayaan 

I Refleksi Guru 

1. Hal-hal yang perlu menjadi perhatian, misalnya: ketepatan pemilihan media pembelajaran, 

ketercukupan alat dan bahan yang digunakan, ketepatan sumber belajar, alat yang digunakan dapat 

bekerja dengan optimal, dsb. 

2. Peserta didik yang perlu mendapat perhatian khusus. Dalam menilai sikap Peserta didik dalam 

berdiskusi dan keterampilan peserta didik dalam kegiatan presentasi maka guru akan 

memperhatikan dengan cermat setiap Peserta didik dan akan memberikan perhatian khusus 

pada beberapa Peserta didik yang perlu bantuan.. 

J Daftar Pustaka 

Buku Panduan Guru Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial untuk SD Kelas V. Pusat Perbukuan, 

Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan  Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan Riset dan Teknologi. Jakarta 
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Lampiran 3. Bahan Ajar Penelitian 
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Lampiran 4. LKPD Penelitian 
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Lampiran 5. Instrumen Keterampilan Proses Sains (Lembar Observasi) 

LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN PROSES SAINS SISWA 

Sekolah : UPT SPF SD Inpres Tamamaung III Kota Makassar 

Kelas : V- 

Semester : II 

Materi : Sistem Pencernaan Manusia 

Petunjuk Pemberian Skor 

1. Observer berada didekat kelompok yang akan diamati selama proses 

pembelajaran berlangsung 

2. Berilah tanda ( √ ) contreng sesuai dengan indikator penilaian saat 

pengamatan 

3. Gunakan skala berikut untuk setiap indikator: 

1 = Kurang 

2 = Cukup 

3 = Baik 

4 = Sangat Baik 

No Aspek KPS 
Fase 

POE 
Indikator Penilaian 

Skor 

1 2 3 4 

1 Memprediksi Predict 

- Siswa membuat dugaan sebelum percobaan     

- Siswa membuat dugaan sesuai dengan 

topik 

    

- Siswa bisa menjelaskan alasan dugaan     

- Siswa membuat dugaan yang masuk akal     

2 Mengamati Observe 

- Siswa melihat proses dengan teliti     

- Siswa perhatikan semua perubahan     

- Siswa fokus selama kegiatan     

- Siswa tidak main-main     

3 
Mencatat  

Hasil 
Observe 

- Siswa menulis apa yang dilihat     

- Siswa menulisan dengan rapi dan terurut 

dengan bahasa sendiri sesuai dengan 

percobaan 
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Nama Siswa :  Kelas: 

 

 

Makassar, ………………….., 2025 

 

 

 

Observer 

Kriteria Penilaian Keterampilan Proses Sains 

Total Skor Maksimal : 84 

 

 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
Jumlah Total Skor

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥 100 

       

No Aspek KPS 
Fase 

POE 
Indikator Penilaian 

Skor 

1 2 3 4 

4 
Menjelaskan 

Hasil 
Explain 

- Siswa menceritakan kembali hasil 

pengamatan 

    

- Siswa membandingkan dengan dugaan 

awal 

    

- Siswa memberikan kesimpulan yang 

masuk akal 

    

5 
Merumuskan 

Hipotesis 
Predict 

- Siswa menyampaikan dugaan dengan 

alasan sesuai dengan materi 

    

- Siswa menggunakan kata yang mudah dan 

masuk akal 

    

6 

Menyusun 

Langkah 

Percobaan 

Predict / 

Observe 

- Siswa menulis langkah- siswa langkah 

percobaan 

    

- Siswa langkahnya runtut dengan 

menggunakan alat/bahan yang tepat 

    

- Siswa tujuannya yang jelas     

7 Mengelompokkan Explain 

- Siswa mengelompokkan organ pencernaan 

berdasarkan fungsinya 

    

- Siswa bisa menjelaskan mengapa organ 

pencernaan dikelompokkan  

    

- Siswa menggunakan kategori yang benar 

dengan perbedaan tiap kelompok yang jelas 
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Lembar Observasi Keterampilan Proses Sains Kelas Eksperimen
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Lembar Observasi Keterampilan Proses Sains Kelas Kontrol 
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Lampiran 6. Lembar Hasil Belajar 

Tes Hasil Belajar (Post-test) Kelas Eksperimen 
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Tes Hasil Belajar (Post-test) Kelas Kontrol 
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Lampiran 7. Analisis Data Deskriptif Hasil Data Kps Hasil Belajar 
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Normal Q-Q Plots 
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Detrended Normal Q-Q Plots 
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Lampiran 8. Analisis Infrensial 

Uji Homogenitas 

 

 

 

Uji Hipotesis 
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Uji Frekuensi 
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Frequency Table 
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Lampiran 9. Dokumentasi 

Dokumentasi Kelas Eksperimen 

 

Pembelajaran Hari 1 Kelas Eksperimen 

 

Pembelajaran Hari 2 Kelas Eksperimen 
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Observasi Nilai Keterampilan Proses Sains Kelas Eksperimen  

  

Pemberian Post-Test Kelas Eksperimen 
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Dokumentasi Kegiatan Kelas Kontrol

 

Pembelajaran Hari 1 Kelas Kontrol 

 

 

Pembelajaran Hari 2 Kelas Kontrol 
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Observasi Nilai Keterampilan Proses Sains Kelas Kontrol 

 

 

 

Pemberian Post-Test Kelas Kontrol 
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